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PENDAHULUAN"

A. PRINSIP — PRINSIP TAJUK SUBJEK PERPUSTAKAAN NASIONAL

Setiap bahan perpustakaan hasil seleksi perlu pengorganisasian secara
sistematis, agar mudah dicari dan ditemukan. Bahan perpustakaan tersebut beraneka
ragam bentuk, yaitu : buku, majalah atau berkala/ laporan, himpunan atau kumpulan
karya, lembar lepas/ cetak biru, peta, gambar, lukisan, dan bahan audio visual seperti
film/ piringan hitam dan kaset.

Berdasarkan isi bahan perpustakaan juga beraneka ragam yaitu : umum,
mencakup semua cabang ilmu pengetahuan, atau khusus yang hanya mencakup salah
satu cabang ilmu pengetahuan yang terinci menurut bagian-bagian dan seksi-seksi.
Berdasarkan tingkat kesulitannya koleksi perpustakaan juga berbeda, semakin besar
koleksi perpustakaan akan semakin kompleks dan rumit pula pengorganisasiannya.
Pengorganisasian koleksi perpustakaan umumnya dilaksanakan dalam dua tahap :

1. Penyusunan bahan pustaka yang ada dalam rak, lemari atau tempat lain sesuai
bentuknya, dilakukan secara sistematis yaitu menurut sistem klasifikasi tertentu,

2. Pembuatan katalog bentuk kartu, buku atau dalam bentuk "online". Setiap bahan
perpustakaan, baik yang berupa buku atau bentuk fisik lain, akan dibuatkan uraian
singkat yang disebut entri katalog.

Unsur-unsur entri katalog antara lain : pengarang, judul, tempat terbit, nama
penerbit, tahun terbit, dan jumlah halaman. Setiap bahan perpustakaan dibuatkan entri
katalog menurut peraturan baku, jumlah entri tergantung jumlah pengarang, jumlah
topik, dan sebagainya. Entri-entri tersebut disusun menurut susunan tertentu.

Pedoman ini hanya akan menguraikan tentang katalog subjek yang disusun
secara alfabetis, yang juga hanya merupakan satu aspek yaitu tajuk subjek. Proses
pembuatan tajuk subjek dalam katalogisasi disebut pengatalogan subjek (subject
cataloging). Pengatalogan subjek adalah mendaftarkan di bawah satu kata atau istilah
atau frasa yang seragam dari semua bahan perpustakaan tentang suatu subjek tertentu
yang dimiliki oleh perpustakaan.

Bahan perpustakaan diwakili oleh entri dalam katalog atau daftar lain untuk
memberikan informasi lengkap tentang bahan perpustakaan berdasarkan subjek
tertentu. Entri subjek adalah alat referens dalam katalog yang memungkinkan
pembaca dan petugas menemukan dengan cepat bahan perpustakaan yang dicari.

Tajuk subjek adalah Kkata, istilah atau frasa yang digunakan pada katalog atau



daftar lain untuk menyatakan tema atau topik suatu bahan perpustakaan. Suatu entri
subjek adalah entri katalog dengan tajuk subjek sebagai media penyusunan (filing
medium).

Berikut ini kami berikan beberapa contoh entri dalam bentuk kartu. Tajuk
subjek tercantum pada bagian teratas dari tiap kartu subjek yang disebut tajuk
(heading). Contoh tajuk subjek di bawah ini adalah : Hukum agraria; Indonesia —

Peta; Kesusastraan Malaysia; Penduduk; Peternakan

Hukum agrarian

Ali, Chaidir
Hukum agrarian / oleh Chidir Ali ;

Indoensia — Peta

L| Sandy, 1 Made
Atlas Indonesia / oleh 1 Made
Sandy. Jakarta : Amkasari, 1971

Kesusastraan Malaysia

Di sekitar pemikiran kesusastraan
Malaysia.19571972 / karangan-karangan

dipilih dan diberi kata pendahuluan oleh

Anwar Ridhwan. Cet. 1. Kuala

| | Penduduk

Perkembangan penduduk duniaZoleh N.
Iskandar. - Jakarta : Pusat Lembaga De-
mografi, Fakultas Ekonomi, Universitas
Indonesia, [antara 1972 dan 1976].

16 him. ; 23 cm.

| Peternakan

Report on short course on animal breeding
Brawijaya University, July 12 to August
6,1971. -47, ix lembar ; 28 cm.

B. TUJUAN PENGATALOGAN SUBJEK

Tujuan pengatalogan subjek adalah mendaftarkan subjek tertentu di bawah
kata, frasa atau istilah yang seragam untuk koleksi perpustakaan atau lembaga
informasi lainnya. Teknis pengetikan tajuk subjek dapat menggunakan cetak tebal

atau huruf kapital untuk membedakan dari tajuk yang lain.



Daftar tajuk subjek tercetak seperti: Library of Congress Subject Headings
telah mengubah pikiran dan pengalaman para pustakawan di berbagai perpustakaan,
terutama perpustakaan perguruan tinggi dan khusus. Dengan menggunakan daftar
tersebut sebagai basis tajuk tertentu, pengatalog mempunyai standar yang dapat
diandalkan. Konsistensi dan spesifikasi tajuk subjek diperoleh dengan mengambil dari
daftar yang telah dibuat dan dicatat. Dengan mengikuti pola tajuk subjek pada daftar,
pengatalog akan mampu menambah beberapa tajuk baru yang sesuai dan membuat

referensi silang.

C. LANGKAH-LANGKAH PENENTUAN SUBJEK

Langkah pertama pengatalogan subjek adalah menentukan subjek yang benar
dari bahan perpustakaan yang dikatalog. Dalam banyak hal, penentuan subjek tidak
mudah dilakukan, karena isi bahan perpustakaan terlalu kompleks atau judulnya
kurang informatif, sehingga pengatalog harus membaca daftar isi, kata pengantar,
pendahuluan, bahkan sebagian isinya. Misalnya buku dengan judul Kimia
kebahagiaan. Tampaknya isi buku tersebut berkaitan dengan ilmu kimia, ternyata
setelah diteliti, isinya membahas tentang tasawuf. Dengan demikian, subjeknya adalah
“tasawuf”. Ada beberapa prinsip yang harus diikuti dan dipahami dalam penentuan
tajuk subjek vyaitu: entri spesifik dan langsung, keterpakaian/kegunaan umum,

keseragaman, tajuk bentuk, klasifikasi dan tajuk subjek.

1. Spesifik dan langsung

Prinsip spesifik sangat penting, baik dalam pembuatan maupun pemakaian
subjek katalog modern. Aturan dasar pembentukan entri spesifik dan langsung yaitu
memasukkan sebuah karya langsung di bawah istilah yang paling spesifik, yang
mewakili isi karya tersebut secara akurat dan tepat. Tajuk subjek yang dipilih untuk
suatu bahan perpustakaan harus setepat mungkin sesuai dengan topik bahan
perpustakaan yang dikatalog, bukan di bawah tajuk yang lebih luas. Sebagai contoh,
bila isi suatu karya adalah tentang tanaman kangkung, maka tajuk yang dipilih untuk
karya itu adalah “kangkung”, bukan tajuk yang lebih luas pengertiannya seperti
“tanaman air” atau “tanaman”. Setelah menemukan entri yang paling spesifik,
yang mewakili subjek tersebut, pengatalog tidak harus membuat lagi entri di bawah
tajuk subjek yang lebih luas. Prinsip ini menyatakan bahwa sebuah topik dirumuskan

dengan istilah khusus, bukan bagian dari tajuk yang lebih luas. Istilah spesifik



menunjuk pada kata/frasa yang mengandung pengertian subjek dari pekerjaan. Tajuk
harus sespesifik mungkin sehingga memuat topik yang diinginkan.

Contoh: judul tentang Kakaktua, harus ditulis di bawah tajuk yang tersedia
secara khusus yaitu “kakaktua”, tidak diletakkan di bawah tajuk “burung” atau
“burung air”, sehingga pembaca tidak perlu membaca seluruh entri. Kemudian karya
dengan judul: Burung-burung di samudra, tidak dimasukkan di bawah “burung”, dan
di bawah “burung air”, tetapi cukup di bawah “burung air”. Untuk mencegah
duplikasi, perlu dibuatkan rujukan lihat juga guna membantu pembaca mengacu dari
subjek yang lebih luas ke subjek yang lebih spesifik. Contoh: Burung

LJ Burung air ; juga nama-nama burung.

Dengan demikian pemakai akan lebih mudah dan lebih cepat menemukan
informasi yang diperlukan, karena jika koleksi perpustakaan mencakup berbagai topik
dan disiplin ilmu, maka untuk mencari bahan perpustakaan dengan menggunakan
tajuk yang luas akan banyak memakan waktu.

Jika tajuk spesifik tidak ditemukan dalam daftar, maka pengatalog harus
mencari tajuk yang lebih luas cakupannya sesuai dengan karya tersebut. Sebagai
contoh, kata “cemara” (nama pohon) tidak ditemukan dalam daftar. Jadi di bawah
subjek yang lebih luas ”pohon”, rujukan umum dibuat lihat juga nama jenis pohon,
ump. Cemara.

Contoh lain, karya yang membahas tentang masakan Cina dan masakan
Eropa dan pengatalog tidak menemukan keduanya dalam daftar tajuk, maka tajuk di
bawah subjek yang lebih luas diberikan rujukan umum lihat juga.

Contoh : Masakan

LJ nama jenis masakan, ump. Masakan Cina; Masakan Eropa

Dengan demikian, pengatalog mempunyai kewenangan untuk menggunakan
dua tajuk Masakan Cina dan Masakan Eropa.
2. Keterpakaian

Pada pengambilan kata kontemporer yang sama telah digunakan istilah,
seperti: "kesejahteraan keluarga” bukan “ekonomi rumah tangga”. Walaupun saat
ini mungkin muncul istilah yang lebih baru yaitu: “kesejahteraan keluarga” atau
“pengelolaan rumah tangga”, tetapi untuk mengubah tajuk tidak selalu mudah.
Terminologi mengalami perubahan secara perlahan dan pada kasus “ekonomi rumah
tangga” istilah ini masih digunakan, dan penggunaan yang lebih baru belum

distandarkan.
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Kata atau frasa yang digunakan untuk membuat sebuah tajuk subjek harus
dipilih yang umum dipakai, atau paling tidak dipakai oleh kelompok pembaca karya
tersebut. Prinsipnya, bila ada beberapa pilihan, maka dipilih kata atau frasa yang
populer atau umum digunakan daripada istilah ilmiah atau istilah teknis yang belum
dikenal. Tajuk subjek dipilih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang
diperkirakan akan menggunakan katalog tersebut. Tajuk subjek ini menggunakan
istilah yang lebih lazim di kalangan mereka, misalnya “ornitologi” bukan ’ilmu
tentang burung”.

Setelah memilih istilah yang paling umum sebagai tajuk, pengatalog harus
membuat rujukan dari istilah ilmiah ke bentuk yang digunakan. Pemilihan yang tepat
hanya dapat dicapai melalui pengalaman atau pengkajian.

Contoh : Aborsi atau Pengguguran
Lagu atau Nyanyian atau Kidung atau Madah

Lembu atau Sapi atau Jawi

3. Keseragaman

Prinsip penting lain yang perlu dipertimbangkan adalah keseragaman. Bila
terdapat beberapa kata yang mempunyai pengertian sama (sinonim), perlu ditetapkan
satu untuk digunakan sebagai tajuk secara taat asas. Misalnya, perabot keramik dari
Cina atau barang pecah belah (chinaware), dan porselen dimasukkan di bawah tajuk
“porselen”. Ini menunjukkan bahwa tajuk subjek harus inklusif, mencakup topik, dan
tidak bermakna ganda. Jika beberapa pengertian diberikan dalam satu topik, kata
tersebut harus cocok/tepat/harus diklarifikasikan, misalnya : Belerang bukan Sulfur.
Ketika satu jenis telah digunakan, maka setelah diseleksi harus digunakan seragam.
Tajuk juga dapat berbentuk tunggal atau jamak. Yang akan dibahas di bawah ini
adalah tata bahasa tajuk subjek.

Pada tajuk subjek beberapa kata harus digunakan secara konsisten dengan
beberapa perbedaan antara etnis, geografis, dan istilah linguistik. Kata atau frasa yang
dipilih sebagai subjek harus sesuai dengan jenis (item) yang dikatalog, tetapi juga
merupakan satu kelompok jenis yang sama subjeknya. Pengatalog harus
mempertimbangkan untuk memilih tajuk subjek yang berhubungan bukan hanya satu
jenis, tetapi karya lain yang membahas subjek yang sama dengan judul berbeda. Bila
satu kata mempunyai beberapa arti, maka kata tersebut harus diperjelas dalam tanda

kurung.
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Contoh :
Adaptasi (Biologi)
Adaptasi (Psikologi)

Komposisi (Kesenian)

Komposisi (Musik)

Pengakuan (Hukum intemasional)

Pengakuan (Pengadilan)

Tujuan dari penambahan tersebut adalah:

(1) memperijelas arti subjek yang bersangkutan,

(2) membedakan istilah yang sama tetapi berlainan makna,
(3) membedakan istilah yang sama tetapi berlainan aspek,
(4) mempersempit ruang lingkup tajuk,

(5) mengkhususkan pengertian tajuk.

4. Tajuk subjek dibagi menjadi :
a. Tajuk topik
b. Tajuk bentuk
c. Tajuk geografi
d. Nama

4a. Tajuk Topik

Tajuk topik adalah kata atau frasa atau konsep yang mewakili isi bahan
perpustakaan. Misalnya, Kesehatan, Perampokan, Korupsi.
4b.Tajuk bentuk

Tajuk bentuk terbagi atas dua jenis : pertama, tajuk bentuk yang
mendeskripsikan susunan umum bahan perpustakaan serta tujuannya, misalnya
almanak, direktori, ensiklopedi, gazetir ; kedua, tajuk bentuk yang merupakan nama
dari bentuk sastra dan genre. Contoh : fiksi, puisi, drama, esai.
4c.Tajuk geografi

Tajuk geografi adalah nama tempat yang sudah mapan yang menunjukkan

kawasan fisik dan atau yurisdiksi politik. Tajuk bentuk geografi berbeda dari tajuk

viii



subjek topik karena merujuk ke entitas yang unik bukannya abstraksi atau kategori
benda. Misalnya : Jakarta, Jawa Barat, Indonesia
4d. Nama

Nama adalah tajuk yang digunakan sebagai nama yang unik yang dibahas
dalam bahan perpustakaan. Tajuk nama terdiri dari : nama diri, badan korporasi,
pertemuan dan judul seragam. Contoh : Soekarno, Universitas Padjajaran, Kongres

Bahasa Indonesia, Lutung Kasarung.

5. Kilasifikasi dan tajuk subjek

Pengatalog harus mengenali perbedaan mendasar antara klasifikasi dan tajuk
subjek untuk katalog kamus/berabjad. Pada dasarnya klasifikasi dan tajuk subjek
adalah sama, yaitu menunjukkan subjek atau isi suatu bahan perpustakaan.

(1) Nomor klasifikasi

Klasifikasi, merupakan subjek yang dilambangkan dengan notasi, digunakan
untuk menentukan susunan buku di rak, dan masing-masing buku hanya dapat diberi
satu nomor Kklasifikasi. Untuk membantu para pustakawan, khususnya yang belum
menguasai pekerjaan Klasifikasi dan menentukan tajuk, maka pada setiap tajuk
diberikan nomor klasifikasi yang diambil dari sistem Klasifikasi Persepuluhan Dewey
(DDC).

Nomor Klasifikasi pada DDC dan tajuk yang ada di Sears List hanya untuk
menunjukkan kepada pengatalog bahwa disiplin ilmu untuk subjek tersebut cocok.
Perlu diperhatikan bahwa nomor klasifikasi yang tidak diberikan secara lengkap pada
satu tajuk tertentu, harus diberikan lebih dari satu nomor klasifikasi sehingga
pengatalog dapat memilih klasifikasi yang tepat sesuai dengan isi bahan perpustakaan.
Oleh karena itu pengatalog harus memeriksa kembali dalam bagan DDC untuk
menentukan nomor Klasifikasi yang tepat dan lengkap, karena seringkali suatu subjek
atau topik dapat ditinjau dari beberapa aspek atau beberapa disiplin atau beberapa
cabang ilmu pengetahuan.

Contoh : subjek "hak asasi” diberikan angka : 323.4; 341.48 dan 342.08 Ini
berarti ”hak asasi” bila ditinjau dari sudut politik, maka klasnya adalah 323.4, tetapi
jika ditinjau dari sudut hukum internasional adalah 341.48 dan, jika ditinjau dari sudut
hukum tata negara, maka klasnya adalah 342.08. Pedoman klasifikasi yang digunakan
adalah DDC edisi yang terakhir, sedangkan khusus untuk agama Islam, bahasa

Indonesia, kesusastraan Indonesia, sejarah/geografi Indonesia digunakan Perluasan
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DDC yang berhubungan dengan Indonesia, yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan

Perpustakaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1973.

Contoh : Bahasa Indonesia 413
Fiksi Indonesia 813
Figih 297.4
Indonesia -- Deskripsi 915.8
Indonesia -- Sejarah 959.8

(2) Tajuk subjek

Tajuk subjek yang didasarkan pada daftar tajuk subjek, dilambangkan dengan
kata atau frasa yang berfungsi sebagai entri katalog untuk memperjelas isi karya
(biasanya tidak lebih dari tiga subjek). Satu subjek tunggal mungkin berhubungan
dengan berbagai disiplin ilmu. Pengatalog harus memeriksa isi buku dan menentukan
disiplin ilmu yang ditulis oleh pengarang yang bersangkutan.
Contoh

Judul buku : Dasar-dasar fisika dan kimia

Nomor klas : 530 atau 540 (pilih salah satu)

Tajuk subjek : 1. Fisika 2. Kimia (dapat digunakan dua-duanya)

Judul buku : Hisab dan rukyah
Nomor klas :297.413
Tajuk subjek : 1. Hisab 2. Rukyah (dapat digunakan dua-duanya)

D. KAIDAH BAHASA DALAM TAJUK SUBJEK
1. Kata benda

Kata benda merupakan jenis tajuk subjek yang ideal, karena bentuknya paling
sederhana dan mudah dipahami. Sebagian besar bidang ilmu dapat dinyatakan dengan
menggunakan kata benda (Agama ; Kesenian ; Pendidikan ; Pertanian). Demikian
juga untuk objek spesifik (Apel ; Biola ; Keramik ; Kursi ; Pohon). Beberapa kata
memiliki sinonim yang harus dipilih salah satu (bunga atau kembang). Kata yang
ditulis dalam bentuk lebih dari satu bentuk penulisan atau perbedaan pada
pengucapan, misalnya, Sumatera dengan Sumatra, Samudera dengan Samudra,
Isteri dengan Istri. Jika sebuah kata bermakna ganda, maka harus dirumuskan
menjadi tajuk yang maknanya spesifik.

Terminologi lokal dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih kata-kata.



Ada beberapa prinsip yang harus dikuti, dengan melalui susunan/tiara seksi, seperti :
entri spesifik dan langsung, kegunaan uroum, keseragaman, bentuk tajuk dan tajuk
subjek. Jika dimungkinkan ada beragam pengertian yang harus disusun menjadi tajuk,
sehingga mempunyai dua arti dan memberikan pengertian yang spesifik pada setiap
tajuk. Contoh : Kata Depresi (dapat berarti keadaan ekonomi atau mental), tajuknya

adalah : Depresi (Ekonomi); Depresi (Psikologi)

2. Tajuk gabungan

Pertimbangan selanjutnya adalah penggunaan bentuk majemuk atau gabungan.
Pembentukan tajuk gabungan mempunyai tiga alasan:
(1) Tajuk gabungan dibentuk oleh dua atau lebih unsur sederajat yang dihubungkan
dengan kata penghubung "dan". Tajuk ini menyatakan hubungan antara dua konsep
atau dua jenis benda yang tidak dapat dipisahkan, misalnya: Bank dan perbankan;
Buruh dan perburuhan ; Busur dan panah ; Penerbit dan penerbitan,
(2) Karya-karya tentang dua subjek atau topik yang saling mempengaruhi atau yang
berlawanan tetapi biasanya dibahas secara bersamaan untuk menunjukkan ruang
lingkupnya, misalnya : Agama dan ilmu pengetahuan; Amnesti dan abolisi; Baik

dan buruk; Percaya dan keragu-raguan.

3. Tajuk kata benda dengan kata sifat
Suatu konsep spesifik paling baik dinyatakan dengan kata benda yang diikuti
kata sifat.
Contoh : Anggaran moneter
Binatang langka
Doktrin Monroe
Hukum administrasi
Kesusastraan Indonesia
Orang Suci
Tanaman langka
Oleh karena struktur bahasa Indonesia untuk tajuk ajektif selalu menempatkan
kata benda di depan, maka pembalikan tajuk subjek tidak sering dilakukan. Berbeda
halnya dengan bahasa Inggris yang menempatkan kata sifat selalu mendahului kata
benda. Tetapi dalam beberapa kasus tajuk yang terdiri atas dua kata atau lebih perlu

diadakan pembalikan (inversi).
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Alasan pembalikan :
(1) Anggapan bahwa para pembaca akan mencari melalui istilah dasar, biasanya kata
benda atau inti dari subjek bersangkutan, misalnya: Ekonomi, Kedokteran, Ras,
Sosial.
Contoh : Ekonomi, Keadaan (Keadaan ekonomi)

Rasial, Masalah (Masalah rasial)

Sosial, Masalah (Masalah sosial)

(2) Istilah atau kata yang mempunyai arti luas ditempatkan di depan untuk
mengumpulkan semua aspek dari suatu subjek yang luas. Misalnya: dalam subjek
mengenai hukum, maka kata "hukum® selalu diletakkan di depan.
Contoh : Hukum, Ahli

Hukum, Konflik

Hukum, Pembaharuan

Hukum, Praktek

4. Tajuk frasa
Beberapa konsep yang mencakup dua bidang pengetahuan dapat dinyatakan dalam
sebuah frasa yang kompleks. Alasan tajuk frasa dibuat adalah :
(1) Menyatakan tidak semua konsep dapat dinyatakan dalam satu kata yang
ditambah imbuhan (awalan dan akhiran), misalnya : Televisi dalam politik,
(2) Menyatakan sesuatu hubungan antara dua konsep atau dua benda,
misalnya : Wanita sebagai hakim,
(3) Menyatakan suatu konsep yang biasanya digunakan suatu frasa, misalnya :
Hak guna bangunan; Konflik antar generasi; Kerjasama antar

perpustakaan.

E. SUBDIVISI

Perpustakaan yang mempunyai koleksi besar, subjek perlu dibuat lebih rinci,
karena tajuk sederhana tidak selalu dapat menjawab pertanyaan pemakai katalog
dengan cepat dan memuaskan. Selain itu prinsip entri spesifik, dalam beberapa kasus,
hanya dapat dicapai dengan menambahkan subdivisi subjek pada tajuk utama.
Contoh :

Barang impor -- Harga patokan
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Bea masuk -- Tarif
Biologi — Adaptasi manusia
Pertanian -- Kumpulan karya

Sastra Indonesia — Aliran Pujangga Baru

Subdivisi digunakan sebagai alat untuk mengkombinasikan sejumlah konsep
yang berlainan menjadi tajuk subjek tunggal. Topik kompleks dinyatakan oleh tajuk

subjek diikuti oleh subdivisi. Daftar subdivisi dimuat dalam buku ini.

o Kategori Subdivisi
Ada empat kategori subdivisi yang secara umum dikenal, yaitu subdivisi topik,
bentuk, kronologis, dan geografis. Masing-masing subdivisi diuraikan di bawah ini.
J Subdivisi topik

Subdivisi topik digunakan di bawah tajuk utama atau subdivisi lain guna
membatasi konsep yang diungkapkan oleh tajuk hingga menjadi subtopik khusus.
Contoh :

Jagung — Panen ; Udara — Pencemaran ; Pesawat terbang — Mesin

o Subdivisi bentuk

Subdivisi bentuk digunakan untuk menunjukkan bentuk bahan perpustakaan
serta bagaimana sebuah subjek disajikan (contoh, kamus, majalah, bibliografi).
Subdivisi bentuk ditambahkan pada unsur terakhir dari tajuk subjek. Contoh :

Kimia — Kamus

Biologi — Majalah

Pustakawan — Direktori

J Subdivisi kronologis

Subdivisi kronologis digunakan untuk membatasi sebuah tajuk atau tajuk dan
subdivisi pada periode waktu tertentu. Subdivisi kronologis ditentukan pada masing-
masing negara. Contoh :

Filsafat Cina — Abad ke-18

Indonesia — Sejarah — Zaman kolonial
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J Subdivisi geografis
Subdivisi geografis menunjukkan lokasi sebuah tajuk atau subdivisi.
Penandaan (dapat ditambah subdivisi geografis) setelah tajuk subjek atau subjek
menunjukkan bahwa lokasi geografis bisa mengikuti tajuk atau subdivisi. Contoh :
Pensiun — Indonesia

Jalan — Jakarta

Penandaan (tanpa subdivisi geografis) setelah tajuk subjek atau subdivisi
menunjukkan bahwa tajuk tidak diikuti oleh lokasi geografis. contoh :
Indonesia — IKlim

Indonesia — Keadaan sosial

JENIS-JENIS SUBDIVISI
1. Subdivisi bentuk fisik

Banyak karya penyajian materinya tidak dalam bentuk narasi atau pemaparan,
melainkan dalam bentuk lain, seperti : daftar, skema, tabel, grafik, peta, gambar, dan
filmstrip. Contoh: direktori pustakawan, bibliografi bacaan anak, kamus psikologi,
kumpulan peta geologi, dan Injil bergambar. Dalam kasus semacam ini, perlu
ditunjukkan kepada pemakai katalog, bahwa karya tersebut bukan karya tentang
pustakawan, buku bacaan anak, psikologi, geologi, dan Injil.

Subdivisi bentuk fisik merupakan subdivisi yang paling umum :

- Almanak - Gazetir

- Atlas - Indeks

- Bibliografi - Kamus

- Buku pedoman,dsb. - Karya bergambar
- Daftar - Katalog

- Deskripsi - Majalah

- Direktori - Peta

- Ensiklopedi - Potret

2. Subdivisi topik atau aspek khusus
Suatu subjek dapat ditampilkan dari aspek tertentu. Aspek yang ingin dibahas

mungkin berupa sejarah dari subjek tertentu, atau karya yang berhubungan dengan
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filsafat, penelitian, hukum, atau karya mengenai belajar dan mengajar.
Contoh : Agama -- Filsafat

Aeronautika -- Penelitian

Matematika -- Studi dan pengajaran

Pendidikan -- Sejarah

Radio --Undang-undang dan peraturan

3. Subdivisi geografis
Bila pembahasan dalam karya yang diolah terbatas pada wilayah geografis

atau wilayah politis tertentu, maka tajuk subjek dapat dirinci menurut nama tempat
geografi.
Contoh : Harimau -- Afrika

Hukum adat -- Aceh

Hukum pidana - Italia

Izin perjudian -- Medan

Kebebasan pers -- Singapura

Pendaftaran tanah -- Bali

Perbaikan kampung -- Bandung (Kota)

Perusahaan daerah -- Sulawesi Selatan

Sebaliknya nama geografi yang dijadikan tajuk subjek dapat juga dirinci
menurut subjek atau aspek tertentu.
Contoh : Indonesia -- Iklim
Indonesia -- Sejarah
Jakarta -- Sensus
Jawa Barat -- Bibliografi
Sumatera -- Peta
Beberapa tajuk subjek, terutama dalam bidang sains dan teknologi diberi
keterangan di antara tanda kurung siku mengenai kemungkinan penambahan subdivisi
geografis.
Contoh : Arsitektur Hindu
[Dapat ditambah subdivisi geografis]
Pertanian

[Dapat ditambah subdivisi geografis]
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Industri

[Dapat ditambah subdivisi geografis]

4. Subdivisi kronologis
Bila pembahasan dalam karya yang diolah terbatas pada kurun/tenggang/

periode waktu tertentu, maka tajuk subjek dapat dirinci menurut periode waktu
yang ditetapkan dalam karya yang dikatalog.
Contoh : Hukum perdata -- Abad ke-19

Perundang-undangan -- 1945-1970

Administrasi pengadilan -- Sebelum 1942

Hak cipta — Inggris -- Abad ke-19

F. BIOGRAFI
1. Biografi perorangan

Nama pribadi dapat juga ditetapkan sebagai subjek, yaitu untuk karya yang
memuat riwayat hidup, baik berupa buku maupun karangan dalam majalah, surat
kabar dan sebagainya, termasuk berita kematian; berita dan surat keputusan tentang
pengangkatan pejabat negara, dsb. Bentuk tajuk untuk nama pribadi mengikuti

peraturan pengatalogan nama pengarang.

2. Biografi kolektif

Biografi kolektif adalah hasil karya yang bahasannya mencakup lebih dari tiga
orang, misalnya : Polisi wanita -- Biografi. Bila yang dibahas tiga orang atau kurang,
dibuatkan tajuk subjek untuk masing-masing orang. Biografi kolektif bisa mencakup
sebuah subjek atau sebuah kawasan. Contoh : Who's who in Indonesia ; Who's
who in America ; dsb. Karya tersebut dimasukkan di bawah tajuk subjek nama

geografi atau kelompok etnis dengan subdivisi Biografi.

G. BAHASA dan SASTRA

Bahasa dan sastra sangat erat hubungannya, tetapi dalam pcmbuatan katalog
sangat berbeda.
1. Masalah bahasa

Tajuk subjek untuk karya umum dalam bahasa tertentu berbentuk frasa

langsung, seperti : Bahasa Indonesia ; Bahasa Inggris; dsb. Jika karya tersebut
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berhubungan dengan aspek atau bentuk tertentu suatu bahasa, maka ditambahkan
subdivisi bahasa yang sesuai dengan aspek dalam bentuk tersebut.
Contoh : Bahasa Indonesia -- Etimologi; Bahasa Inggris -- Tata Bahasa ;
Bahasa Jawa -- Istilah dan ungkapan
2. Sastra
Bidang sastra terdiri dari tiga kelompok:
(1) Karya tentang sastra
Contoh : Drama — Sejarah dan kritik ; Drama — Indeks ; Drama — Kamus
(2) Karya sastra
Contoh: Drama — Kumpulan karya; Puisi — Kumpulan karya; Esai --
Kumpulan karya
(3) Tema dalam sastra
Contoh: Bajak laut dalam sastra ; Perempuan dalam sastra

H. BAHAN PERPUSTAKAAN BUKAN BUKU
Prinsip penentuan tajuk untuk bahan perpustakaan bukan buku sama dengan

prinsip penentuan tajuk bahan perpustakaan buku yang telah dijelaskan di atas.

I. TERMINOLOGI

Untuk penentuan tajuk subjek sedapat mungkin menggunakan kata benda
dalam Bahasa Indonesia, dan sedapat mungkin menghindari bentuk jamak. Pola
penentuan tajuk menggunakan kaidah DM (diterangkan menerangkan), contoh:
Hukum Pidana ; Orang Suci.

Pengecualian DM menyangkut subdivisi umum, geografis, bentuk sastra,
bentuk fisik, kronologis dan pembagian lebih lanjut dari sebuah subjek. Contoh:
Indonesia — Sejarah bukan Sejarah Indonesia ; Kanker — Kemoterapi ; Sastra
Indonesia — Kamus.

Tajuk subjek untuk bidang pengetahuan yang sudah mapan dan objek yang
nyata akan mudah dipahami, tetapi istilah untuk gagasan yang baru atau abstrak akan
lebih sulit. Untuk mencari istilah yang lebih luas dan lebih khusus yang berhubungan
dengan tajuk tertentu, atau yang perlu diberi catatan gunakan untuk, pengatalog
harus mengetahui penggunaannya. Oleh karena itu, penggunaan suatu istilah harus
dicatat dan dibuatkan acuan menurut kebutuhan.

Seringkali dua atau lebih istilah seakan mencakup subjek yang sama, kecuali
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jika diberi penjelasan dan catatan mengenai pengertian dan lingkup pengertiannya.
Banyak tajuk dalam daftar yang diikuti oleh cakupan yang menjelaskan penerapannya
untuk membedakan subjek yang berkaitan.
Contoh : Binatang kesayangan

Untuk karya tentang binatang yang dipelihara sebagai kesayangan. Karya
untuk binatang yang dipelihara untuk keperluan pertanian dimasukkan di bawah tajuk
”binatang peliharaan”. Karya tentang pemeliharaan binatang untuk industri
dimasukkan di bawah tajuk Peternakan.

LJ nama binatang kesayangan, ump. Anjing ; Kucing ; Binatang

Peliharaan

Untuk karya tentang binatang yang dipelihara untuk keperluan pertanian.
Karya untuk binatang yang dipelihara untuk kesayangan dimasukkan di bawah tajuk
“binatang kesayangan”. Karya tentang pemeliharaan binatang untuk industri
dimasukkan di bawah tajuk Peternakan.

LJ nama binatang peliharaan, ump. Ayam ; Kambing ; Sapi

J. RUJUKAN
Agar para pemakai kartu katalog subjek dapat menemukan informasi yang
dicarinya dengan cepat, akurat dan dapat menjaring semua informasi yang

diperlakukan di perpustakaan, maka kartu katalog subjek dilengkapi dengan:

1. Rujukan lihat

Rujukan lihat dari istilah yang tidak digunakan ke istilah yang digunakan atau yang

dipilih. Rujukan lihat digunakan :

a. Untuk sinonim, misalnya : Sapi atau Lembu atau Jawi

b. Untuk tajuk majemuk, misalnya : Agama dan peradaban ; Islam dan perbankan

c. Tajuk yang dibalik susunannya,misalnya : Pidana, Hukum lihat Hukum Pidana

d. Tajuk yang memiliki penulisan yang berbeda, misalnya : Sumatera dengan
Sumatra ; Isteri dengan Istri

e.Tajuk yang tidak digunakan lagi, misalnya, Perintah siasat sekarang menggunakan
Taktik ; Iklim sekarang menggunakan Klimatologi ; Siswa sekarang

menggunakan Anak didik
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2. Rujukan lihat juga
Rujukan lihat juga adalah rujukan yang mengarahkan pemakai dari satu tajuk
yang digunakan ke tajuk lain yang juga digunakan; hubungan antara tajuk dapat setara
atau hubungan antara subjek yang lebih luas dengan subjek yang lebih sempit.
Contoh : Bajigur
LJ Bandrek
Hukum
LJ nama cabang hukum, ump. Hukum dagang ; Hukum

laut ; Hukum perbankan

1. Rujukan umum

Rujukan umum adalah rujukan kelompok atau kategori umum subjek yang
dapat ditetapkan sebagai tajuk bila diperlukan. Pengatalog tidak terbatas pada subjek
tersebut, tetapi dapat menambahkan subjek sesuai dengan keperluan. Contoh :
“pakaian” dan “busana” merujuk ke jenis barang dan aksesori pakaian [ditambah
sesuai keperluan].

Istilah-istilah untuk pembuatan acuan dilambangkan dengan :

G — Gunakan

GU — Gunakan Untuk
LJ — Lihat Juga

L —» Istilah Luas

IS — Istilah Sempit
T — Istilah Terkait

[dapat ditambahkan subdivisi geografis] : nama tempat sesudah tajuk.

K. Tajuk Kunci

Bahasa: Bahasa Indonesia (untuk memberikan ilustrasi tentang subdivisi yang dapat
digunakan pada setiap bahasa atau kelompok bahasa)

Sastra : Sastra Indonesia (untuk memberikan ilustrasi tentang subdivisi yang dapat
digunakan pada setiap sastra atau kelompok sastra)

Tempat : Negara = Indonesia (untuk menunjukan subdivisi yang dapat

digunakan pada setiap negara, kecuali periode sejarah)
Provinsi =» Jawa Barat (untuk menunjukan subdivisi yang dapat

digunakan pada setiap provinsi, kecuali periode sejarah)



Kota =» Jakarta (untuk menunjukan subdivisi yang dapat digunakan
pada setiap kota, kecuali periode sejarah)

Tokoh publik : Presiden — Indonesia (untuk menggambarkan subdivisi yang dapat
digunakan di bawah Presiden, Perdana Menteri, Menteri, Gubernur,
Bupati,Walikota, dan penguasa, dan beberapa hal di bawah nama
Presiden, Perdana Menteri dsb).

Kelompok etnik : Orang Jawa (untuk menggambarkan subdivisi yang dapat

digunakan pada setiap kelompok etnik atau penduduk asli )

Perang : Perang Dunia, 1939-1945 (untuk menggambarkan subdivisi yang dapat

digunakan pada setiap perang dan kadang-kadang untuk pertempuran)

Pengarang : Ramadhan K.H, 1927-2006 (untuk menggambarkan subdivisi yang

dapat digunakan pada pengarang produktif lainnya)

L. Komponen entri

Tajuk ditulis dalam huruf tebal misalnya : Binatang Peliharaan, Fisika Inti.
Tajuk dapat diikuti oleh legenda (dapat ditambah subdivisi geografis) yang
menunjukkan bahwa tajuk tersebut dapat dibagi lebih lanjut sesuai dengan ketentuan
dalam pedoman dan berdasarkan nomor klas. Catatan ruang lingkup memberikan
bantuan menyangkut makna atau aplikasi tajuk yang dapat diikuti oleh paragraf
terpisah. Rujukan yang dihubungkan dengan tajuk kemudian dinyatakan dalam
kelompok, diikuti subdivisi tajuk subjek, yang dapat atau tidak dapat menunjukkan

elemen yang disebutkan di atas. Masing-masing komponen ditunjukkan di bawah ini.

Tajuk

Tajuk subjek dapat terdiri dari satu atau beberapa kata. Tajuk satu kata
biasanya merupakan kata benda. Contoh : Burung ; Kecepatan ; Sekolah. Tajuk
subjek menggunakan pendekatan tunggal, bukannya jamak. Contoh : Ibu ; Anak.
Tajuk dua kata biasanya terdiri dari satu kata sifat dan kata benda. Pendekatan yang
digunakan adalah susunan sebagaimana adanya untuk tajuk topik kecuali tajuk untuk
bahasa, sastra, kelompok etnik, periode sejarah, tajuk musik atau artistik. Contoh :

Mesin Pompa

Lukisan Indonesia

Orang Jawa

Industri Tekstil
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Jakarta — Sejarah — Abad ke-20

Sastra Indonesia — Kamus

Bila dua kata atau lebih digunakan dalam tajuk, maka tajuk dapat mencakup
kata sambung dan frasa preposisi. Tajuk dengan kata dan dapat mengungkapkan
hubungan timbal balik, contoh : Teknologi dan peradaban, atau menggabungkan
dua tajuk yang sangat mirip sehingga sering dianggap sebagai satu karya, misalnya :
Pakaian dan busana ; Tatakrama dan kebiasaan ; Aktor dan aktris ; Kehidupan
sosial dan adat istiadat. Tajuk dengan frasa preposisi ditentukan menurut urutan
yang lazim. Contoh : Fotografi burung ; Terapi berkala untuk anak ; Pengaruh

hutan pada lingkungan.

Nomor Klas
Setiap tajuk akan diikuti oleh nomor klasifikasi DDC. Bila sebuah topik dapat
dilihat dari berbagai aspek, maka tajuk subjek memiliki notasi sesuai aspek yang

bersangkutan. Contoh :

Navigasi 527 ; 623.89 ; 629.045
Sapi 599.642 2 ; 636.2
Sepeda motor 388.347 5 ; 629.227 5

Ruang lingkup
Ruang lingkup diberikan bila dianggap perlu untuk menjaga ketaatasasan
penggunaan subjek, dengan membuat pembedaan yang diperlukan di antara tajuk
yang berkaitan. Ruang lingkup diberikan setelah tajuk subjek.Contoh :
Aeronautika
Untuk karya tentang aspek ilmiah pesawat terbang, konstruksi dan
operasinya.
Juga untuk karya yang mengolah secara kolektif berbagai jenis
pesawat terbang
Keuangan negara
Digunakan untuk materi umum mengenai pendapatan dan pengeluaran
anggaran di sektor publik dan dengan subdivisi geografis, untukmateri

mengenai keuangan negara sebuah negara, provinsi, dsb.
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Hubungan Ekuivalen : rujukan GUNAKAN

Rujukan GUNAKAN dibuat dari tajuk yang tidak digunakan ke tajuk yang
digunakan. Di dalam daftar tajuk subjek ini rujukan GUNAKAN ditulis dengan G
sesudah tajuk yang tidak digunakan.

Abolisi
G Amnesti dan abolisi
Abu
G Debu
Aren
G Enau
Belacan
G Terasi
Kilat

G Halilintar
Rujukan GUNAKAN UNTUK ditulis sesudah tajuk yang digunakan diikuti
tajuk subjek yang tidak digunakan. Contoh :
Amnesti dan abolisi

GU  Abolisi
Debu

GU Abu
Enau

GU  Aren
Terasi

GU  Belacan

Hubungan hierarkis : topik lebih luas dan topik lebih sempit.

Dikaitkan dengan tajuk subjek lainnya melalui rujukan silang yang
diungkapkan dalam bentuk Istilah Luas (IL) dan istilah Sempit (IS). Tanda IL
mendahului tajuk subjek yang mewakili sebuah klas yang lebih luas. Tanda IS
mendahuli tajuk subjek yang mewakili anggota klas yang lebih sempit atau yang lebih
kecil.Tanda IL dan IS berfungsi timbal balik. Tajuk yang munculsebagai IL harus

diimbangi dengan hubungan IS sebagai contoh di bawah ini.
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Media massa
IL Jurnalisme
Jurnalisme

IS Media massa

Hubungan asosiatif : topik berkaitan
Hubungan asosiatif dinyatakan dengan tanda 1B artinya Istilah Berkaitan yang
menghubungkan dua tajuk yang saling berkaitan namun tidak menunjukkan hierarki.
Contoh :
Ornitologi
IT Burung
Burung
IT Ornitologi

Rujukan umum
Rujukan umum adalah rujukan yang dibuat tidak pada tajuk individual spesifik
tetapi pada seluruh kelompok tajuk, seringkali menyebutkan satu atau lebih tajuk
dengan cara memberi contoh. Contoh :
Matematika terapan
LJ tajuk untuk Matematika dalam ilmu tertentu, ump. Matematika
bisnis ; Matematika kedokteran
Rujukan GUNAKAN umum digunakan untuk membuat tajuk lain berdasarkan
pedoman yang diberikan. Contoh :
Komposisi zat alam
GUNAKAN jenis zat alam yang memiliki komposisi tidak tetap
termasuk tanah, tumbuhan dan tanaman, hewan, hasil
pertanian dsb., dengan subdivisi Komposisi ; untuk hasilanalisis zat
tersebut, misalnya, Makanan -- Komposisi [ditambahkan sesuai

keperluan]

M. CONTOH CARA PENGGUNAAN DAN PENAMBAHAN TAJUK SUBJEK
Pengatalog sebaiknya terlebih dahulu membaca prinsip pembuatan tajuk
subjek yang telah diuraikan sebelumnya. Langkah selanjutnya, pengatalog harus

memeriksa apakah subjek yang dimaksud sudah terdapat dalam daftar tajuk subjek.
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Bila sudah ada, perlu diperhatikan apakah ada keterangan, acuan, dsb. yang perlu
ditambahkan untuk subjek tersebut. Bila belum ada, pengatalog harus membuat tajuk

subjek yang baru untuk ditambahkan dalam daftar tajuk subjek.

Langkah-langkah yang harus dilakukan pengatalog :
1. Cek tajuk subjek yang digunakan.
Pertama kali sebuah tajuk subjek digunakan, pengatalog harus
membuat tanda cek (') di depannya.
2. Buat dan cek acuan lihat (yang dilambangkan dengan gunakan)di bawah
istilah Ornitologi dan 1Imu burung ke tajuk Burung yang digunakan.
3. Buat dan cek acuan lihat juga di bawah istilah luas untuk Burung, yaitu
Vertebrata, untuk-jenis vertebrata, ump. Burung.
4. Buat dan cek acuan GU di bawah Burung untuk istilah Ornitologi dan
IImu burung yang tidak digunakan.
5. Tajuk baru
Tidak ada daftar tajuk subjek yang lengkap dan mutakhir, karena selalu akan
akan ada ide baru, konsep baru, dan negara baru. Jika ada subjek baru tidak
dapat dimasukkan ke subjek yang sudah ada, maka pengatalog harus membuat
daftar tambahan sesuai subjek yang dibutuhkan. Tajuk subjek baru dan
acuannya harus dibuat dengan cara yang sama dengan subjek yang sudah ada
yaitu dengan menggunakan istilah sinonim seperti yang sudah ada pada tajuk
sebelumnya, istilah luas (IL), istilah sempit (IS), dan istilah yang terkait (IT),
juga acuan gunakan dan lihat juga pada katalog. Untuk membuat istilah tajuk
baru sama baiknya dengan indeks majalah yang ada, meskipun lembaran
harian baru mungkin masih menggunakan bahasa gaul untuk tajuk baru,
tindakan ini tetap menjadi kunci bagi pemakai untuk materi yang dicari, dan
menjadi istilah yang digunakan sebagai acuan gunakan untuk (GU). Library of
Congress (LC) subjectheadings yang diterbitkan tiap minggu, mencakup tajuk

subjek menarik yang terbaru.

Tajuk baru yang sudah diputuskan tidak mungkin akan langsung permanen.
Pengatalog juga tidak akan menunda suatu subjek yang telah ditentukan.
Tajuk sementara yang belum diputuskan dapat digunakan hingga istilah

tersebut menjadi standar. Daftar tajuk baru ini harus dibuat (walaupun
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sementara), karena akan menjadi suplemen dalam daftar dan akan diterbitkan
secara periodik. Pengatalog harus yakin bahwa istilah baru tidak hanya
sebagai kata baru yang dicantumkan pada katalog, tetapi juga akan menjadi

istilah baru dalam perkembangan bidang ilmu pengetahuan pada umumnya.

6. Subjek yang dibatalkan
Jika semua entri suatu subjek dicabut dari katalog, maka juga harus merujuk
ke daftar tajuk subjek. Misalnya: Subjek tentang Burung unta hilang, maka
tajuk tersebut dibatalkan dari daftar, dan diubah dari cantuman IS di bawah
Burung. Hal ini menyatakan bahwa buku tentang burung unta tidak ada lagi
di perpustakaan. Tetapi tajuk Burung masih tetap tercantum, karena subjek
tersebut masih ada.

XXV



5 Prinsip (Ideologi)
Qunakan Pancasila

AC
Gunakan Penyej uk udara

APBD

Gunakan Anggaran Pendapatan dan Bel anj a

Daer ah

APBN

@unakan Anggaran Pendapatan dan Bel anj a

Negar a

ASI
Gunakan Air susu ibu

ATM
Gunakan Anjungan tunai nandiri

Abad

Unt uk karya unum tentang perkenbangan yang

terjadi dal am periode in

LJ penggunaan periodisasi ini pada
taj uk untuk sejarah, unp.
I ndonesia -- Sejarah -- Abad ke-
20

Abad batu
Gunakan Zaman batu

Abad besi
Gunakan Zaman bes

Abad gel ap
Gunakan Abad pertengahan

Abad pertengahan

LJ Subdivisi "Sejarah" sanpai tahun
1500 di bawah tajuk topik; juga
subdi vi si " Sejarah doktrin --
Abad pertengahan, 600-1500" d
bawah t aj uk keaganman, m sal nya
"Kesel amat an -- Sejarah doktrin

Taj uk Subj ek Per pust akaan

-- Abad pertengahan, 600-1500"
@&J Abad gel ap
Janman kegel apan
Jaman pertengahan
Zaman kegel apan
Zaman pertengahan
IL Sejarah dunia
I K Arsitektur abad pertengahan
I T Peradaban abad pertengahan
Renai sans

Abad pertengahan -- Sejarah
@J Sejarah abad pertengahan
IL Sejarah dunia
I K Perang salib
Perang seratus tahun, 1433-1453
IT Eropa -- Sejarah, 1476-1942
Feodal i sme

Abad pertengahan, Fil safat
Gunakan Filsafat abad pertengahan

Abad perunggu
GQunakan Zaman perunggu

Abad
@Qunakan Keabadi an

Abdan, Syi rkah
Gunakan Syirkah Abdan

Abi d
@Qunakan Ahli |badah

Abi ogenesi s
Gunakan Kehi dupan, Asal mul a

Abj ad
AU Al fabet
IL Dekorasi dan ornanen
Hur uf
Menul i s hal us



| K Huruf besar romawi (Tulisan) Pengat uran haid

IT Ilum nasi
I nisial
Menul i s Abrasi kromati k dan sperik
Mbnogr am Gunakan Cermn
Abj ad fonetik Absensi (Pekerj a)
GU Abj ad internasional [ Dapat ditanbahkan subdivisi geografi s]
IL Abjad @&J Bol os
Bahasa dan kebahasaan -- Bur uh, Absensi
Ortografi dan ej aan Ket i dakhadi r an
Fonet i k

Pekerja, Absesni
IL Jam kerja
IK lzin sakit

IT Transliterasi

Abj ad i nt ernasi onal

k Transliterasi
Qunakan Absensi (Sekol ah)

[ Dapat ditanmbahkan subdivi si geografis]
@&J Bol os (Sekol ah)

Kehadi ran di sekol ah

Kehadi ran si swa

Abj ad i nt ernasi onal
Gunakan Abjad fonetik

IL Manaj enren dan organi sasi sekol ah
IK Hari pertama di sekol ah

Abnornal i tas manusi a .
Li bur an

Qunakan Manusia -- Abnornalitas .
Tahun aj aran
Abnormalitas manusia -- Aspek genetik
] P g Abses
Qunakan Manusia -- Abnormalitas --

[ Dapat ditanmbahkan subdivi si geografis]

LJ Subdivisi "Abses" di bawah nama
bagi an tubuh, msal, Kaki --

Aspek genetik

Abses
Abol i si GQJ Bisul
Gunakan Hukuman mati Furi nkel
IL Tukak
I K Abses subfrenik
Abol i si perbudakan I T Bernanah

GQunakan Perbudakan

Absol usi
Aborijin Gunakan Penganpunan dosa
Gunakan Penduduk asli
Absor bsi
Aborijin Australia Qunakan Absor psi
Gunakan Orang Aborijin Australia
Absor psi
Abor si dini @&J Absor bsi

Qunakan

Taj uk Subj ek Per pust akaan



Er apan Gunakan Al jabar abstrak
IL Kimia fisis dan teori
Menara j ej al

| K Fot oabsor psi Abst r aksi
Gas -- Absorpsi dan penjerapan IL Kogni si
Penger ap Logi ka
Tenmbaga -- Absorpsi dan Pi ki ran dan penikiran
penj er apan | K Kategorisasi (Psikologi)
Konsep

. . . Represent asi ment al
Absor psi (Fisiol ogis)

IL Biokina
Fi si ol ogi
Transpor bi ol ogi
| K Penel anan
Penyer apan kenbali (Fisiologi)
Penyer apan kulit
Tunbuhan -- Penjerapan
IT Osnosis
Penj er apan (Bi ol ogi)

Absurb (Filsafat dal am sastra)
IL Teater absurb

Absurd (Fil safat)
QU Absurditas (Filsafat)
IL Filsafat
IT lrasionalisnme (Filsafat)

Absor psi cahaya
[ Dapat ditambahkan subdi vi si geografi s]
GU Absorpsi optika
Cahaya -- Absorpsi
IL Absorpsi
| K Antarbintang nemnerah
I T Kel egapan (Opti ka)

Absurditas (Filsafat)
@unakan Absurd (Filsafat)

Abu radi oakti f
@unakan Debu radioaktif

Acar a bandi ng

Absor psi opti ka ) .
Gunakan Pengadil an bandi ng

Gunakan Absorpsi cahaya

Acara perdata (Hukum adat)

Abst r ak
stra IL Hukum adat

LJ Subdivisi "Abstrak" di bawah
nama negara, dsb., nama
per seor angan, badan kor por asi,

dan di bawah publikasi dan tajuk Acara perdata I'slam Hukum

Q ng: “ @unakan Hukum acara perdata |slam
IL Bibliografi

IK Disertasi doktor -- Abstrak

Acara perdata, hukum
@Qunakan Hukum acara perdata
Abstrak -- |ndonesia
@inakan |Indonesia -- |ndeks dan
abstrak Acara pidana |slam Hukum

@Gunakan Hukum acara pidana |slam

Abstrak, Aljabar

Taj uk Subj ek Per pust akaan



Acar a pidana, Hukum

Gunakan Hukum acara pi dana Adapt asi bi nat ang
Gunakan Hewan -- Adapt asi
Accu
Gunakan AKi Adapt asi dingin

[ Dapat ditanbahkan subdi vi si geografi s]

IL Adaptasi (Biologi)

Aceh -- Keadaan bahaya Akl i mati sasi
I L Keadaan bahaya Dingin -- Efek fisiologis
Aceh (DI) Adapt asi panas
Gunakan Nanggroe Aceh Darussal am [ Dapat ditanmbahkan subdivisi geografi s]

IL Adaptasi (Biologi)
Akl i mati sasi
Actinonycetes Panas -- Efek fisiologis
Gunakan Actynonycetal es

Adapt asi tananan

Act ynomycet al es Gunakan Tunbuhan -- Adaptasi
@J Actinonycetes
IL Bakteri
| K M krobakteria Adapt asi tunmbuhan
Streptonycetes Gunakan Tunbuhan -- Adaptasi
Adab Adat
Gunakan Wat ak Gunakan Tat akranma dan kebi asaan
Adab Adat
Gunakan Akhl ak Gunakan Tata krama dan adat istiadat
Adapt asi (Biol ogi) Adat ber kabung
[ Dapat ditanbahkan subdivisi geografi s] [ Dapat ditanbahkan subdivisi geografi s]
@&J Lingkungan IL Ritus dan serenoni
IL Biologi Tata krama dan adat istiadat
Geneti ka I K Etiket berkabung
Si st em swaor gani sasi Rat apan
Variasi (Biologi) IT Ritus dan adat penakanan

| K Adaptasi dingin
Adapt asi panas

Akli mati sasi Adat dan upacara Ngotonin
Hewan -- Adapt asi [ Dapat ditanmbahkan subdivisi geografi s]
Stres (Fisiologi) IL Adat dan upacara perkaw nan
Tanaman pangan -- Adaptasi IT Oang Bali -- Kehidupan sosial
Tunbuhan -- Adapt asi dan adat istiadat

Orang Dayak -- Kehidupan

Taj uk Subj ek Per pust akaan



sosi al dan adat istiadat

Adat dan upacara perkaw nan
Gunakan Ritus dan adat perkaw nan

Adat dan upacara per kawi nan (Aceh)
IL Adat dan upacara perkaw nan

Adat dan upacara perkaw nan (Maori)
[ Gunakan subdi vi si geografis]
IL Adat dan upacara perkaw nan

Adat istiadat -- Indonesia

Gunakan |ndonesia -- Kehidupan sosi al
dan adat istiadat

Adat istiadat |slam
Gunakan |Islam Adat istiadat

Adat istiadat kel ahiran
[ Dapat ditanbahkan subdivisi geografis]
IL Kel ahiran anak
Ri tus dan serenoni
Tata krama dan adat istiadat

Adat resam
Qunakan Tata krama dan adat istiadat

Adat, Hukum
Gunakan Hukum adat

Adat, Pengadil an
Gunakan Pengadil an adat

Adat, Pengadil an

Gunakan Pel aksanaan peradilan (Hukum
adat)

Adenitis
Qunakan

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Li nfadenitis

Adenitis
@unakan Linfadenitis

Adhesi
IL Adsorpsi
I K Adhesi elektrostatik
Debu- Ket er basahan
Dent al bondi ng
adhesi sel
I T Kohesi

Adhesi el ektrostatik
QU El ektroadhesi
IL Adhesi
El ektrostati k

Adi pose, Jaringan
Gunakan Jaringan adi pose

Adi posi t as
@Qunakan Obesitas

Adm ni strasi

LJ Subdivisi "Administrasi" di
bawah j eni s-jenis | enbaga,
m sal, Rumah sakit --
Admi ni strasi; Juga subdivisi
"Admi nistrasi" di bawah nama
| embaga, perpust akaan
khusus, pel ayanan kesehatan dan
sosi al, dsh.; Juga subdivisi
"Manaj emen"di bawah jenis-jenis
i ndustri, bangunan industri,
aktivitas khusus, dsb. dan di
bawah nama badan korporasi,
termasuk | embaga peneri ntahan,
gal eri, museumtaman, dsb.; juga
subdivisi "Politik dan
penerintahan" di bawah nama
negar a, kota, dsb.; dan tajuk
frasa untuk jenis adm nistrasi
atau nanaj enen tertentu, msal,
Manaj enen industri; Adm nistrasi
pol i si

Adm ni strasi
Gunakan |lmu politik



Adm ni st rasi
Gunakan Manaj enmen

Adm nistrasi -- Pendidikan |slam

Gunakan Pendidi kan Islam --
Adni ni strasi

Adm ni strasi Angkat an Bersenjata

Gunakan Angkatan Bersenjata --
Admi ni strasi umum

Adm ni strasi daerah
Gunakan Penerintahan daerah

Adm ni strasi hukum
Gunakan Hukum admi nistratif

Adm ni strasi kehaki nan
Gunakan Kehakiman -- Admnistrasi

Adm ni strasi kepegawai an
Gunakan Manaj emen personalia

Adm ni strasi keuangan
G@unakan Keuangan -- Manajenen

Adm ni strasi kredit
Gunakan Kredit -- Manajenen

Adm ni strasi | okal
Gunakan Penerintah daerah

Adm nistrasi militer
Gunakan Mliter -- Admnistrasi umm

Admi ni strasi negara
[ Dapat ditanbahkan subdi visi geografis]

Unt uk karya tentang pengel ol aan ber bagai
bi dang i ndustri dan pel ayanan ol eh

Taj uk Subj ek Per pust akaan

peneri nt ah

LJ Subdivisi "Politik dan
pererintahan" di bawah nama
negara, kota, dsb.

@J Administrasi penerintah

Admi ni strasi publik

Admi ni strasi umum

Manaj enen sektor publik

Peneri nt ah, Adm ni strasi
IL Ilnu politik

I K Admi ni strasi hubungan | uar
negeri
Akunt abi |l i tas pemerintah

Arsip dinam s publik

Bi r okr asi

Dinas intelijen

I nternet dal am admi ni strasi

negara
I nvesti gasi pemerintah

Kerjasanma antar penerintah

Kormuni kasi dal am admi ni strasi
negar a

Koor di nasi antar badan

peneri nt ah

Kota adm nistratif

Manaj enen krisis dalam
pereri nt ahan

Manaj enen nutu total dalam
peneri nt ah

Manaj enen personalia

M1ik negara
M si penerintah
Penerintahan militer

Pengawasan nel ekat
(Pemeri nt ahan)
Pr odukti vitas penerintah

Transpar ansi dal am peneri nt ahan
IT Desentralisasi

Hukum adm ni strasi

Pej abat publik

Pereri nt ah daer ah

Admi ni strasi pegawai
Gunakan Pegawai negeri

Admi ni strasi pel abuhan
Gunakan Syahbandar

Admi ni strasi pel abuhan
Gunakan Pel abuhan -- Adm nistrasi



Admi ni strasi penerintah
Gunakan Admi ni strasi negara

Admi ni strasi penilihan umum

Gunakan Pem |ihan unum --
umum

Adnmi ni strasi

Adm ni strasi pendi di kan
Gunakan Manaj emen dan organi sasi sekol ah

Adm ni strasi pendi di kan |slam

Gunakan Manaj emen dan organi sasi sekol ah
I sl am

Adm ni strasi perkantoran
Gunakan Manaj emen per kant or an

Admi ni strasi perpustakaan
[ Dapat ditanbahkan subdi visi geografis]

LJ Subdivisi "Admnistrasi” di
bawah j eni s perpustakaan, m sal,
Per pust akaan anak - -
Admi ni strasi

GU Manaj enen per pust akaan

Adm ni strasi
Manaj ermen

Per pust akaan - -
Per pust akaan - -
IL Manaj enen

I K Kormuni kasi dal am admi ni strasi
per pust akaan
Per pust akaan - -

Per pust akaan -- Pedonan st af
Per pust akaan -- Reorgani sasi
Pert enuan per pust akaan

Mer ger

Admi ni strasi publik
G@unakan Admi nistrasi negara

Adm ni strasi sekol ah
Gunakan Manaj emen dan organi sasi sekol ah

Admi ni strasi umum
Gunakan Manaj enmen

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Adm ni strasi unum
Gunakan Adni nistrasi negara

Adm ni strasi umum -- Pel ayanan kesehat an

Gunakan Kesehatan, Pelayanan --
Admi ni strasi unum

Admi ni strasi zakat
Gunakan Manaj enen zakat

Adm nstrasi unmum

Unt uk karya tentang pengel ol aan bi dang
tertentu ol eh pemerintah dengan subdi vi si
Adm ni strasi unmum unp. Kesehat an,
Pel ayanan -- Admi nistrasi unmum ; Pabean --
Adm ni strasi umum ; Pem |ihan umum - -
Adm ni strasi umum ; Perpustakaan --
Adm ni strasi umum ; Transmigrasi --
Adm ni strasi umum
| K Pengawasan mel ekat

(Perreri nt ahan)

Pengawasan unum ( Peneri nt ahan)

Adopsi
@J Pengangkat an anak
IL Orangtua dan anak
Panti asuhan
| K Adopsi antarnegara

Anak angkat
Adopsi -- Aspek agama -- Islam
@&J Adopsi -- Hukum Islam
Adopsi  -- Hukum I sl am

@Qunakan Adopsi --
I sl am

Aspek agama - -

Adopsi (Hukum adat)
[ Dapat ditanbahkan subdi vi si geografis]
IL Hukum adat

Adr enal
Gunakan Kel enjar adrenalina



Adr enal ekt om

[ Dapat ditambahkan subdi vi si geografis]

@QU Kel enjar adrenal -- Eksisi
IL Kelenjar adrenal -- Bedah

Adr enal i ne
IL Agen bronkodil at or
Agen si npat om neti k
Hor non
Kat ekol am n
Mekani sne adr enegi k
Neurotransm tter

Adr enomi et i k
Gunakan Agen sinpatom netik

Adven kedua
GQU Kedat angan kedua Kri stus
I L Eskat ol ogi
IT Hari pengadil an
M | eni um (Eskat ol ogi)

Advokasi anak (Hukum
Gunakan Bantuan hukum unt uk anak

Advokat
Gunakan Pengacara

Adzan
Gunakan Azan

Aer ob, Bakteri
Gunakan Bakteri aerob

Aer obi ol ogi
@unakan Udara -- M krobiol ogi

Aer odi nam ka

LJ Subdivisi "Aerodinam ka" di
bawah Kendaraan darat, m sal,
Q onobi |l -- Aerodi nam ka

Taj uk Subj ek Per pust akaan

QU Garis arus

IL

Di nam ka

Di nam ka fl ui da
Di nam ka gas
Pneurat i ka
Udar a

Aer oel astisitas
Aerostati ka

Alir gas

Bangunan -- Aerodi nam ka
Jenmbatan -- Aerodinani ka

Msil balistik -- Entri

at nosf er

Penmanasan aer odi nani ka

Pesawat terbang -- Model --
Aer odi nam ka

Rudal -- Aerodi nam ka

Satelit buatan -- Aerodi nam ka

Sudut serang (Aerodi nani ka)
Aeronauti ka
Ter owongan angi n

Aer odi nam ka supersoni k

aJ

IL
1T

Kecepat an supersoni k

Super soni k, Aer odi nam ka
Super soni k, Kecepat an
Aeronauti ka kecepat an tinggi
Aer ot er nodi nam ka

Aeroel astisitas

IL

I K

Aer odi nam ka

El astisitas

Gel onmbang el asti k
Stati ka

Aeroservoel astisitas

Aer onekani ka

€V)
IL
1T

Pener bangan, || nu
Mekani ka

Aer odi nam ka
Aerostati ka

Aer onaut i ka

Untuk karya tentang aspek il m ah pesawat
terbang, konstruksi dan operasinya. Juga
untuk karya yang nengol ah secara kol ektif
berbagai jenis pesawat terbang

aJ

Avi asi



Pener bangan, Tekni k Aer onaut i ka koner si al

Tekni k pener bangan Gunakan Penerbangan koner si al
IL Penerbang sebagai profesi
Tekni k, Il nmu
I K Aerodi nam ka Aeronautika mliter
Aeronauti ka kecepatan tinggi Gunakan Penerbangan niliter
Aer ost ati ka
Bal on
Met eor ol ogi dal am pener bangan Aer onauti ka, Al at-al at
Navi gasi [ Gunakan subdi vi si geografi s]
Par asut LJ Jenis nama alat tertentu dal am

aeronauti ka, unp. G roskop

Pener bangan @J Penerbangan, Al at-al at

Pener bangan antari ksa

) | K Pesawat terbang -- Mesin
Pener bangan ant ari ksa ber awak
Pesawat terbang --
Pesawat terbang Per | engkapan listrik
Piring terbang
Radi o dal am pener bangan
Roket (Aeronauti ka) Aeronautika, Radar
Wani ta dal am pener bangan Gunakan Radar dal am aeronautika
I T Layang-I|ayang

Mai nan
Penerbang wanita Aeronauti ka, Radio
Per mai nan anak Gunakan Radi o konpas
Pranugari

Aeronauti ka, el ektronika

Aeronautika -- Sistem konunikasi Gunakan El ektroni ka dal am aeronauti ka

| K Telenetri udara

Aer osol

Aer onaut i ka dal am kedokt er an [ Gunakan subdi vi si geografis]

[ Gunakan subdi vi si geografis] QU Kebakaran, Pemadanan

@J Penerbangan dal am kedokt er an IT Atom sasi

I L Kedokteran Gas

Udara -- Pencemaran

Aeronaut i ka dal am pertani an

[ Gunakan subdi vi si geografis] Aer ost at

IL Pertanian Gunakan Bal on

IT Fotografi udara dal am pertani an

Aer ost ati ka

Aeronauti ka kecepatan tinggi IL Aeronautika
IL Aeronautika Astronauti ka
I K Aerodi nam ka super soni k I K Aeronekani ka
Aer ot er nodi nani ka Aer onekani ka
IT Jet, Tenaga I T Aerodi nam ka
Roket (Aeronautika) Pener bangan

Taj uk Subj ek Per pust akaan



Aer ot er api
@J Terapi udara
Udara -- Penggunaan terapi
IL Terapi

Aer ot er nodi nami ka
@J Ter noaer odi nani ka
IL Aeronauti ka kecepatan tinggi
Ter modi nam ka
Transm si panas
I T Aerodi nam ka supersoni k
Astronauti ka

Af asi a
IL Bicara -- Abnornalitas
Qak -- Penyakit
I T Agnosia
Al eksi a
Af eksi

GQunakan Cinta

Af ganistan -- Sejarah -- Pendudukan
Rusi a, 1979-
IT Mibhajiddin

Afinitas kim a
IL Kimia fisis dan teoretis
IT Kecepatan reaksi kima

Afreni a
GQunakan Denensia

Afrika

Unt uk karya tentang benua Afrika ditinjau
dari berbagai aspek. Subdivisi untuk tajuk
"Asi a" dapat diterapkan pada tajuk untuk

Afri ka dan dan bagi an dari benua ini.
IL Geografi

Afrika -- Pertahanan
I L Keanmmnan i nternasi onal
I T Mahkamah internasional

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Or gani sasi i nternasional
Per damai an

Afrika Selatan -- Hubungan ras
Gunakan Afrika Selatan -- Masal ah
rasi al
Afrika Selatan -- Masal ah rasial
QU Afrika Selatan -- Hubungan ras
Afrika Selatan -- Masal ah
rasialisne
IT Apharteid
Afrika Selatan -- Masalah rasialisne
Gunakan Afrika Selatan -- Masal ah
rasi al
Afro-Amerika -- Segregasi
IL Diskrimnasi
I T Segregasi
Afro-Asia -- Penelitian

[ Gunakan subdi vi si geografis]
GU Afro-Asia, Studi
IL Penelitian

Afro-Asia -- Studi wilayah
IL Penelitian
IT Studi wlayah

Afro-Asia, Studi
@Qunakan Afro-Asia -- Penelitian

Af r odi si ak
[ Gunakan subdi vi si geografis]
@J Obat perangsang seks
Seks -- (Obat-obatan
IT Obat dan seks

Afronesi a
@inakan Denensia



Agama
[ Tanpa subdi vi si

geogr afi s]

Unt uk karya yang nenbahas tentang teor

keagamman atau yang nenbahas ber baga

agama
LJ Nama bangsa,

negara, dsb. dengan

subdi vi si " Agama", unp.

I ndonesi a --

tertentu dengan subdi vi si

Aganma. Juga bi dang

" Aspek

keagamaan", unp. Film-- Aspek
keagamaan ; G zi -- Aspek
keagamaan ; Honmpbseks -- Aspek
keaganman ; Kel uarga berencana -
- Aspek keaganman

QU Agama, |Ilnmu
Il mu agama

| K Agamm, Perselisihan

I man

I sl am

Kehi dupan beragama
Kehi dupan ker ohani an
Kri sten

Nasi onal i sne dan agama

Okul tisme
Peruj aan

Psi kol ogi agama
Rasi onal i sme
Tei sme

Asketi sme

At ei snme

Dewa dan dew
Fi | saf at

Gai b, Kekuat an
Hi ndui sne
Kepercayaan, Aliran
Konf usi ani sne
M stik
Monot ei sne

Per adaban
Politeisne
Posi tivisme
Shi nt oi sre
Spiritualisne
Takhayu

Taoi sme

Teol ogi

Teosof i

Tuhan

Wahyu

Yudai sme
Zoroatri ani sne

Taj uk Subj ek Per pust akaan

aspek

Agama - -

Bi ogr af i

[ Tanpa subdi vi si geografi s]
Untuk karya yang nenuat kunpul an bi ografi

t okoh keaganman

QU Biografi keaganman

IL Biografi

IK Alimul ama
Alkitab -- Biografi
Bi ografi |slam
Bi ografi Kristen

I T Kepercayaan, Aliran

Agama -- Dramm

Gunakan Drama keagamaan
Agama -- Etika

IT Etika sosial
Agama  -- Indonesia

Gunakan |ndonesia --
Agama -- Sejarah

[ Tanpa subdi vi si geografi s]

Agama

LJ tajuk untuk agama dan aliran
keper cayaan tertentu dengan
subdi vi si " Sej arah", unp.

H ndui sne -- Sejarah ;
Sej arah

QU Agamm, Sejarah

IL Sejarah

IK Gereja, Sejarah

Agama Hi ndu
Gunakan

Agama Hi ndu
Gunakan

Agama | sl am
Gunakan

Agama | sl am
Gunakan

Hi ndui sne

-- Sejarah
Hi nduisne -- Sej

| sl am

Pendi di kan
Pendi di kan | sl am

I slam - -

ar ah
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Agama | sl am Sejarah

Qunakan Pendidi kan Islam --
- I ndonesia
Agama Katol ik
GQunakan Kristen

Agama Katol ik
Gunakan Gereja Katolik

Agama Konghucu

GQunakan Konfusi ani sne

Agama Kri sten

Qunakan Kristen

Agama Kristen --
Gunakan

Bi ogr afi
Bi ografi Kristen

Agama Kristen -- |badah
Gunakan | badah (Kristen)

Pendi di kan
Pendi di kan Kri sten

Agama Kristen --
Gunakan

Agama Romawi kuno
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Agama primtif

Aganma Yahudi

Qunakan Yudai sne

Agama Yunani kuno
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Agama primitif
IT Mtologi Yunani

Aganma al am

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Sej ar ah

@Qunakan Teol ogi al am

Agama dal am dr ana
Gunakan Aganme dal am kesusastraan

Agama dal am kesusast raan
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@&J Agama dal am drama
Agama dal am pui si
I L Kesusastraan

Agarma dal am pui si
Gunakan Agarma dal am kesusastraan

Agarma dan al kohol i sne
Gunakan Al kohol i sme dal am aganma

Agama dan antari ksa
Gunakan Agane tentang Antariksa

Agama dan arsitektur
Gunakan Arsitektur dan agama

Agama dan buruh
Gunakan Agarma dan ket anagakerj aan

Agama dan etika
[ Tanpa subdi vi si geografi s]

LJ Tajuk untuk etika dal am agama
tertentu, unp. Etika Islam;
Eti ka Kristen

& Etika agama

Agama dan fil saf at
@Qunakan Filsafat dan agama

Agama dan geografi
[ Tanpa subdi vi si geogradi s]
@J Ceografi dan agama
IL Agama dan il mu pengetahuan
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Aganma dan sains
IT Agama primtif

Aganma dan geol ogi
[ Tanpa subdi vi si geografi s]
GQU Alkitab dan geol ogi
Geol ogi Al kitab
Geol ogi dan Al kitab
IL Aganma dan il mu penget ahuan
Agama dan sains

Agama dan hukum
[ Gunakan subdi vi si geografi s]

LJ tajuk untuk hukum yang berl aku
dal am agana tertentu, unp. Hukum
I sl am

@J Islamdan hukum

Kristen dan hukum
IT Agana dan negara

Agama dan il mu penget ahuan
Gunakan Agama dan sains

Agama dan keadi | an
Gunakan Agana tentang keadil an

Agama dan kedokt eran
Gunakan Kedokteran dan agana

Agama dan keseni an
Gunakan Keseni an dan agama

Agama dan ket anagakerj aan
[ Gunakan subdi vi si geografi s]

Unt uk karya tentang pandangan dan aturan

agama tentang pekerja, hubungan kerja,
serta masal ah ket anagakerj aan | ai nnya
@J Agana dan buruh

Agama tentang ket anagakerj aan
Buruh dan agana

Aganma dan konuni sne
@unakan Komuni sme dan agama

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Agama dan masal ah sosi al
Gunakan Cereja dan masal ah sosia

Agama dan masal ah sosi oekonomi s
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Agana dan sosi ol og

Agama dan nusi k
[ Gunakan subdi vi si geografis]
&J Misi k dal am agama
Musi k dan agama
IL Keseni an dan agana
IK Musik Islam
Musi k ger ej ani
IT Musik keagamaan

Agama dan nasi onal i sne
Gunakan Nasionalisme dan aganma

Agama dan negara
[ Gunakan subdi vi si geografi s]

Unt uk karya tentang kebijakan negara
ber kai t an dengan perkenbangan agama dan
kehi dupan beraganma di suatu negara
LJ Tajuk untuk agamtertentu dengan
subdi vi si geografis unp. Islam -
| ndonesi a
@J Agama dan pendi di kan

Negara dan agana
I K Agama, Kerukunan
IT Agama dan hukum
Agama, Kener dekaan
I slam dan politik
Nasi onal i sne dan agama
Pendi di kan agama di sekol ah unum

Agama dan pendi di kan

Gunakan Gereja dan pendi di kan

Agama dan pendi di kan

Gunakan Aganma dan negara

Agama dan pendi di kan

13



Gunakan Pendi di kan agama di sekol ah unum

Aganma dan perang
Gunakan Perang dan aganma

Aganma dan psikiatri
Gunakan Psikiatri dan agama

Agama dan psi koanalisis
Gunakan Psi koanal i sis dan agama

Aganma dan psi kol ogi
Gunakan Psi kol ogi agama

Agama dan radi o
Gunakan Radi o dan agama

Aganma dan sains

[ Tanpa subdi vi si geografi s]

LJ tajuk untuk hubungan agama
dengan bidang ilnmu tertentu
unp. Agama dan geografi; Agana
dan geol ogi

@J Aganm dan il mu penget ahuan

Kristiani dan sains
Sai ns dan agana

IL Ilnu dan peradaban
| K Agana tentang antariksa
Alam -- Interpretasi keaganmean
Al kitab dan sains
G pt aan
Evol usi
Manusi a, Asal nul a
I T Teol ogi

Teol ogi al am

Aganma dan sekol ah
Gunakan Sekol ah dan agama

Agama dan seks
Gunakan Seks dan aganma

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Agama dan sosialisne
Gunakan Sosi alisme dan agama

Aganma dan sosi ol og
[ Tanpa subdi vi si geografi s]
I K Agama dan nasal ah sosi oekononi s

Agama dan tel evi si
Gunakan Tel evisi dan agana

Agama di sekol ah negeri

Gunakan Pendi di kan agarma di sekol ah umum

Agama kemanusi aan
Gunakan Positivisme

Agama primtif
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Agama
Et nol ogi
Masyarakat primtif
I K Alam Penyenbahan
Ani m sme
Kahari ngan
Pemuj aan nenek noyang
IT Aganma Romawi kuno
Aganma Yunani kuno
Agama dan geografi
Mt ol og
Mt os
Pengor banan (Teol ogi)
Takhayul

Agama tentang Antari ksa
[ Tanpa subdi visi geografis]
@J Agama dan antariksa
Aganma tentang angkasa | uar
IL Aganma

Agarma tentang angkasa | uar
@Qunakan Agare tentang Antariksa
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Aganma tentang keadil an
[ Tanpa subdi vi si geografi s]
@J Aganm dan keadil an
Keadi | an dal am aganma
IL Keadil an

Aganma tentang ket anagakerj aan
@unakan Agana dan ket anagakerj aan

Agama, |l nmu
Gunakan Aganma

Aganmm, Kej ahat an
@unakan Serangan terhadap agama

Agama, Kenerdekaan

[ Gunakan subdi vi si geografis]

GQU Beragamm, Kenerdekaan
Beri badat, Kemerdekaan
Kebebasan ber agama
Kener dekaan ber agama
Kerer dekaan beri badah

I L Kehidupan beragana
Pi ki ran bebas
Tol er ansi

IT Agana dan negara
Gerej a dan negara

Hak si pi

Martir

Nasi onal i sne dan agama
Penyi ksaan

Agama, Kerukunan
[ Tanpa subdi vi si geografi s]

LJ nanma daerah, kota, dsb. dengan
subdi vi si " Kehi dupan beragama"
unp. Jakarta -- Kehi dupan
Beragama ; Jawa Barat --

Kehi dupan Ber agama

@J Kerukunan agana

Ker ukunan antar umat beraganma
IL Agana dan negara

Kehi dupan ber agama

Tol er ansi

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Aganma, Keseni an
Gunakan Keseni an dan agama

Agama, Pendi di kan
Gunakan Pendi di kan agama

Agama, Pengadil an
Gunakan Pengadil an agama

Agama, Perbandi ngan
IK Kristen dan agama |ain

Agama, Perdebatan
Gunakan Agame, Perselisihan

Agama, Perselisihan
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
QU Agamm, Perdebatan
Per debat an agana
Teol ogi -- Perdebatan
IL Agama
Kehi dupan ber agama

Agama, Psi kol ogi
Gunakan Psi kol ogi agama

Aganme, Sej arah
Gunakan Agama -- Sejarah

Agama, Sosi ol ogi
Gunakan Sosi ol ogi agama

Agar - agar
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Al gae
Makanan
IT Ganggang | aut

Agen adrenergi k
Gunakan Agen sinpatom nmetik
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Agen asuransi
Gunakan Asuransi, Agen

Agen bronkodi | at or
@QJ Obat bronkodil at or
bat bronkospasnmolitik
IL Agen antiasmatik
Agen respirasi
Bronki -- Penyakit
| K Adrenalina

Agen der nat ol ogi s
[ Dapat ditanbahkan subdi visi geografis]
GJ Dermatol ogi obat
I L Dernat of ar nakol ogi
IK Iritasi (Obat)
Kel at
Mipi rosin
Tabir (Kosneti k)

Agen perdagangan
Gunakan Perdagangan, Agen

Agen perj al anan
Gunakan Perj al anan, Agen

Agen per ni agaan
Gunakan Perdagangan, Agen

Agen si npat om netik
[ Dapat ditambahkan subdi vi si geografi s]
@J Adrenoninetik
Agen adrenergi k
Aktivator adrenergik
Pel epas transmiter sinpatetik
Si npat omi neti k
IL Biomnetik
Obat - obat an aut onom k
| K Adrenalina

Agen tenaga kerja
Gunakan Tenaga kerja, Agen

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Agl uti nasi
IL Serol ogi

Agnosi a
IL Bicara --
Oak --
IT Agrafia

Abnormal i tas
Penyaki t

Agnoti si sme

IL Filsafat
Posi tivisme

IT Ateisme
Fatal i sne
| man
Percaya dan keragu-raguan
Rasi onal i snme
Skeptisnme teisnme

Tei sme
Agrafia
IL Bicara -- Abnornalitas
O ak -- Penyakit
IT Agnosia

Agranul ositosi s
@J Leukopeni a ganas
IL Darah -- Penyakit
Leukosit -- Abnornalitas
IT Leuken a

Agraria -- Undang-undang dan peraturan
Gunakan Hukum agraria

Agraria, Masal ah
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
GJ Masal ah agraria
Masal ah pertanahan
Per t anahan, Masal ah
IL Ekonom pertanian
I K Bangunan Iiar
Pengadi | an | andreform
IT Hukum agrari a
Penyewaan tanah pertani an
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Pert ani an dan negara (Muhammad Qurai sh), 1944-
QU Ahli Tafsir Al-Qur'an

Tafsir, Ahli

Agresi ( Hukum i nternasional )

[ Tanpa subdi vi si geografi s]

I L Hukum i nt er nasi onal Ahli Tafsir Al -Qur'an

Kej ahat an i nt er nasi onal Gunakan Ahli Tafsir
I K Intervensi
IT Perang
Ahl i arkeol ogi
Gunakan Arkeol ogi, Ahli

Agri bi snis

Gunakan Pertani an, |Industri
Ahl i bedah

Gunakan Dokter bedah
Agr o ekonomi
Gunakan Ekononi pertani an
Ahli fikih
Gunakan Faki h
Agr of i si ka
Gunakan Fisika pertanian
Ahli filsafat Islam

Gunakan Filsuf Islam
Agr oi ndustri
@unakan Pertanian, |Industri
Ahl'i  hukum
Gunakan Hukum Ahli
Agr onomi
G@unakan Pertani an
Ahl'i nuj um
Gunakan Par anor mal
Ahad, Hadis
@unakan Hadis Ahad
Ahli sejarah
Gunakan Sej arah, Ahli
Ahli Hadis
@unakan Hadis, Ahli
Ahli waris
Gunakan Waris dan pewaris (Hukum Islam

Ahli | badah
QU Abid
| badah, Ahli Ahli waris
IT Qana'ah Gunakan Warisan dan pewaris
War a
Zuhud
Ahl ul bait
Unt uk karya yang menbahas mengenai kel uarga
: : terdekat serta keturunan Nabi Mihamad SAW
Ahli Tafsir .
) ) IT Islam -- Sejarah
LJ Nanma-nanma ahli tafsir, unp. .
Hanka, 1908-1981 ; Shihab, M Qur ai sy

Taj uk Subj ek Per pust akaan 17



Syi ' ah

Ahl us suffah

Unt uk karya yang nenbahasa tentang sahabat

Nabi yang fakir m skin baik dari

gol ongan

Anshor maupun Muhajirin yang tinggal di

beranda nasjid di
IL Tasawuf

I T Zuhud

Ahl ussunah wal j ama' ah

IL Islam -- Aliran dan sekte
IK Asy'ariyah
Mat udi ri yah
Ahmadi yah
IL Islam -- Aliran dan sekte

| K Ahmadi yah Lahore
Ahmadi yah Qadi an

Ahnmadi yah Lahore
IL Ahmadi yah

Ahnmadi yah Qadi an
@&J Qadi yan, Ahmadi yah
IL Ahmadi yah

Ahwal
QU Aj aran Ahwal
IL Ajaran Tasawuf

Ahwal usy- syakhsi yyah
@unakan Hukuman perdata |slam

Aids (Penyakit)
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@QU Kekebal an tubuh, Kehil angan

Si ndr om def i si ensi i nunol ogi
IL Penyakit
IT HV (Virus), Infeksi
Honoseks

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Madi nah unt uk beri badah

Ai ds pada wanita
[ Gunakan subdi vi si
IL Wanita --

geogr afi s]
Penyaki t

Air
[ Gunakan subdi vi si
IL Hidrol ogi
I K Enbun beku
Mata air bawah tanah
IT Banjir
Danau
Es
Gei ser
d et ser
Hi dr ot er api
Huj an dan curah hujan
Kabut
Mata air
Sal ju
Sanudr a
Sungai
Tekni k hidraulis
Uap

geogr afi s]

Alr -- Analisis
QU Analisa air
IL Kima analitis

IK Air -- Bakteriol ogi
Air -- Elektrolisis
Air -- Konposisi
Air -- Pencemaran
Air laut -- Konposi si

Air -- Bakteriologi
IL Air -- Analisis
Bakt eri ol ogi
Bi ol ogi air tawar
Air -- Elektrolisis

[ Tanpa subdi vi si geografi s]
QU Elektrolisis air

IL Air -- Analisis

Air -- Fluoridasi

[ Tanpa subdi vi si geografi s]



GU Flouridasi air
IL Air mnum
IT Ggi -- Penyakit

Air -- Konposi si
IL Air -- Analisis

Air -- MKrobiol ogi
[ Tanpa subdi vi si geografi s]
GQJ M krobiologi air
IL M krobiol ogi

IT Air -- Pencenmaran
Air -- Penmurnian
IL Saringan dan penyari ngan
I T Sanitasi
Alr -- Pencenaran
@& Air -- Pengotoran
Air -- Polusi
IL Air -- Analisis

Laut Pencenmar an
Pencenar an

Air -- Pengawetan
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@QJ Air, Pengawetan
Konservasi air
IL Air, Persedi aan

Air -- Pengotoran
Gunakan Air -- Pencenaran

Air -- Polusi
Gunakan Air -- Pencenmaran

Air -- Undang-undang dan peraturan

[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IK Air -- Pencemaran

Ai r, Hak pakai

Per ai ran internasi onal

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Ai r bawah tanah
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@& Air tanah
IL Ar
IK Aliran air tanah
IT Mata air

Air dal am arsitektur pertanmanan
QU Arsitektur pertanmanan, Air
IL Arsitektur pertamanan

Ai r dal am t anbang
Gunakan Air tanbang

Ai r dal am t ubuh
IL Cairan tubuh
IT Ar mta -- Aspek fisiologi
GCsnor egul asi

Air kel apa
IT Kel apa

Air ketuban
IT Amion
Keham | an
Kel ahi ran

Ar | aut
IT Sanudra

Air laut -- Binatang
Gunakan Binatang | aut

Air laut -- konposi si
IL Air -- konposisi

Air laut, Akuarium
@unakan Akuarium | aut



Air laut, Suhu Air pada ot ak

Gunakan Suhu sanudra Gunakan Hi drosefal us

Air laut, Tananman Air panas -- Penggunaan dal amterapi
GQunakan Tanaman | aut Gunakan Hi dr ot er api

Air mancur A r panas, Sunber
[ Tanpa subdi vi si geografi s] Gunakan Gei ser

LJ Nama kota, taman, dsb. dengan
subdi vi si "Air mancur" unp.

Jakarta -- Air mancur )

IT Arsitektur pertamanan Air raksa

@J Hidragi rum

Raksa, Air
Air mta -- Aspek fisiologis I'L Kinia anorganik
@A Air mata (fisiologi)
IL Air dalam tubuh
Air raksa -- Toksi kol ogi

IL Toksi kol ogi
Air mata (fisiologi)

Gunakan Air mata -- Aspek fisiologis
Ai r sel okan, Penakai an
[ Gunakan subdi vi si geografis]
Air mata, Kelenjar IL Air, Persediaan
Gunakan Kelenjar air mata IT Air -- Pencemaran
Air mineral Air sembahyang
[ Gunakan subdi vi si geografis] Gunakan Widu

GU Mneral, Ar
IL M numan

M numan tidak beral kohol Air seni
IT Ar mnum Gunakan Urine

Hi dr ot er api

Air soda
Air mnum @J Soda, Air

[ Gunakan subdi vi si geografis] IL M numan ringan
IL Ar
IK Air -- Fluoridasi
IT Ar mneral Air suci

IK Air suci nensuci kan
Air suci tidak nmensuci kan
Air nusta' mal I T Bersuci

Ai r yang pernah di pakai untuk bersuci.
Hukummya suci tetapi tidak dapat nmensuci kan

IT Air suci tidak nmensucikan . . .
Air suci nmensuci kan

IL Air suci
IT Ar zamzam

Taj uk Subj ek Per pust akaan



Saf a dan marwa
Widu

Air suci tidak nensucikan
IL Ar suci
IT Air nusta' nal

Al r susu ibu

A AS
Susu nanusi a
IT Gzi ibu nmenyusui

Air susu ibu -- Sekresi

Gunakan Lakt asi

Ai r tanbang
[ Gunakan subdi vi si
@&J Air dal am tanmbang

Air tanah

Gunakan Air bawah tanah
Air tawar, Binatang

Gunakan Binatang air tawar

Air terjun
[ Tanpa subdi vi si geografi s]
I T Bendungan

Sungai

Al r wudu
GQunakan Widu

Al r zam zam
GQJ Zam zam

IT Air suci nensucikan
Islam -- Sejarah --
Nabi | smai l

Saf a dan Marwah

Taj uk Subj ek Per pust akaan

geogr afi s]

Air, Distilasi
Gunakan Air, Penyulingan
Air, Distribusi
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Air, Pengaturan
Tekni k penyedi aan air
IT Arus air, Pengukuran
I rigasi
Saluran air
Ai r, Hak pakai
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Air -- Undang-undang dan
perat uran
IT Ar, Pengaturan
Air, Jal an

[ Tanpa subdi vi si geografi s]

Untuk karya tentang sungai, danau, terusan,
dsb. sebagai jal an umum unt uk pengangkut an
at au per dagangan

& Jalan air

Pengangkut an air
Transportasi air
Danau

Lalu lintas air
Sungai

Terusan

Al r, Konsunsi
[ Tanpa subdi vi si geografi s]

LJ Nanma kota dengan subdi vi si
"Konsunen air", unp. Jakarta -
Konsunsi air

QU Air, Penekaian

Konsunsi
Permakai an air
IL Ar,

air

Per sedi aan

Air, Menara
Gunakan Air, Persedi aan
Zaman
Air, d ahraga
Gunakan O ahraga air
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Ai r, Pemakai an

Gunakan Air, Konsumsi

Ai r, Penbangunan sunber
Gunakan Penbangunan sunber air

Ai r, Pengaturan
IL Irigasi

Tekni k penyedi aan air

IK Air, Distribusi

IT Arus air, Pengukuran

I rigasi

Penbangunan sunber air

Penmbor an
Saluran air

Tekni k hidraulis

Ai r, Pengawet an

Gunakan Air -- Pengawetan

Ai r, Penggunaan terap
Gunakan Hi dr ot er api

Ai r, Pengobat an

Gunakan Hi dr ot er api

Ai r, Penyaringan

IL Saringan dan penyaringan

Ai r, Penyul ingan
[ Gunakan subdi vi si
@QJ Air, Distilas
Distilasi air

Penyul i ngan air

IL Distilasi

IT Air -- Penurnian

Air, Persedi aan

[ Tanpa subdi vi si geografi s]

Unt uk karya unmum tentang ketersedi aan air
unt uk kebut uhan hi dup manusi a

Taj uk Subj ek Per pust akaan

geogr afi s]

LJ Nanma kota dengan subdi visi

"Per sedi aan air",
- Persediaan air
QU Air, Menara

Menara air

Persedi aan air
IL Fasilitas umum

Keber si han

unp. Jakarta -

Kesehat an nasyar akat

Tekni k kesehat an
Tekni k per kot aan

Tekni k si pi
IK Air -- Pelestarian
Air -- Pengawetan

Ai r sel okan, Peneakai an
Hut an dan persedi aan air

Hut an, Pengar uh
Kekeri ngan
Sunur

Tekni k penyedi aan air
IT Air -- Pencemaran

Ai r, Konsunsi
Air, Pencenaran
Bendungan

I rigasi

Pembangunan sunber air
Sari ngan dan penyari ngan

Sungai

Air, Pintu
@Qunakan Pintu air

Air, Pipa
Gunakan Pipa air

Air, Pompa
Gunakan Ponpa air

Air, Saluran
@Qunakan Saluran air

Air, Sunmur
Gunakan Sunur
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Ai r, Tanaman
Gunakan Tanaman A i mat
Gunakan Azi mat

Ai r, Tanaman
Gunakan Tananman air Akad jual beli Islam
Gunakan Jual beli (Islam

Air, Tekni k persedi aan
Gunakan Tekni k penyedi aan air Akad ni kah
Gunakan Ni kah, I|jab kabul

Air, Tenaga
Gunakan Tenaga air Akadem Angkat an Laut
IL Pendidikan mliter
A al
Qunakan Kenmatian Akadem mliter

IL Angkatan bersenjata Pendidi kan
dan pel ati han

Aj ar an Ahwal

Gunakan Ahwal
Akadenmi mliter -- Indonesia

Gunakan |Indonesia -- Akadem mliter

Aj aran |slam

GQunakan |slam
Akadem , Gel ar

Gunakan Cel ar akadem s

Aj aran Tasawuf
LJ Nana-nama aj aran tasawuf, unp.

Baga ; Whdatul wujud, dsb. Akademi k, Disertasi
QU Tajjali Gunakan Disertasi dan skripsi
I L Tasawuf
| K Ahwal
Akai d

Gunakan Teol ogi |slam
Aj aran Zuhud

Gunakan Zuhud

Akal
IL Intelek
Aj aran fana dan baga Rasi onal i snme
Gunakan Fana dan baga I T Pertinmbangan
Aj aran khal wat Akar (Matematika)
Gunakan Khal wat IL Aritmetika
Aj aran riyadah Akhir zaman
@Qunakan Ri yadah Gunakan Hari ki amat

Taj uk Subj ek Per pust akaan



Akhi ran
GQunakan | mbuhan

Akhi r at

LJ Kehidupan di akhirat, unp
barzakh ; Hi sab ; Mhsyar

. Alam

M zan ; Neraka ; Surga, dsb.

GU Al am akhi rat
Al am baqga
IT Hari ki amat

Akhl ak

Kel ompokkan di sini untuk karya yang
nmenbahas mengenai nmacam macam akhl ak

GUJ Adab
Akhl aq
Akhl ag I sl am
Uswah

I T Kehidupan beragama (Islam

Qana' ah
Tasawuf

Akhl ak tercel a
IL Misik
I T Hasad

Akhl ak, Pendi di kan
Gunakan Pendi di kan noral

Akhl aq
@Qunakan Akhl ak

Akhl ag Isl am
@Qunakan Akhl ak

AKi
[ Dapat ditanmbahkan subdi vi si

geografi s]

LJ subdivis "Aki" di bawah nama
kendaraan, msal, Mbil -- Aki

QU Aki elektrik
Aki isi ulang
Akumul ator listrik
Baterai listrik

IL Alat dan perkakas listrik

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Catu daya listrik

I K Aki nikel-cadm um
Pengecas aki
IT Aki listrik
AKi
GJ Accu
IL Elektronik, Al at-alat
IT Baterai listrik
Aki el ektrik
Gunakan AKi

Aki isi ulang
Gunakan AKi

Aki dah
Gunakan Agaid dan |l nu Kal am

Aki hito (Kai sar Jepang)

IL

Kai sar

Aki kah
Gunakan Agi gah

Aki |

baliq

Gunakan Baliq

Akl amasi (Liturgi)

IL

Li turgi
Ri tus dan serenoni

Akl i mati sasi
[ Dapat ditanmbahkan subdi vi si geografis]

IL

I K

Adapt asi (Bi ol ogi)

Bi okl i mat ol ogi

Adapt asi dingin

Adapt asi panas

Hewan ternakan -- Aklimatisasi
Pengar uh ketinggi an

Penyesuai an hewan
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Sel -- Aklimatisasi
IT Mnusia -- Pengaruh iklim

Akl i mat i sasi
GQunakan Tanaman --

Akr obat dan akrobati k

[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL d ahraga ketangkasan

I T Senam
Si rkus

Akronmati sme (Penyakit)
Gunakan Buta warna

Akr onat opi a
Gunakan Buta warna

Akr onat opsi a
Gunakan Buta warna

Akr onegal i
IL Hipertrofi

Tulang -- Penyakit

Akr oni m

[ Tanpa subdi vi si geografi s]

LJ Tajuk unutk bahasa dan bi dang
ilmu tertentu dengan subdi vi si
I ndonesi a --

"Akroni nf', unp.
Akr oni m
I'T Nama

Si ngkat an

Aksept or

[ Gunakan subdi vi si geografi s]
I L Kel uarga berencana

Aksesori dekorasi interior
[ Gunakan subdi vi si geografis]
IL Arsitektur interior

IT Disain interior

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Per kenal an

Aksi ol ogi
IT Ontol ogi

Aksi ona
IL Filsafat
Geonetri  --
Mat emat i ka

Fondasi

Paral el (Geonetri)

IK Analisis matematik -- Fondasi
Geonetri projektif -- Fondasi
Teori set aksiomatik

Akt a kel ahiran
[ Gunakan subdi vi si

geogr afi s]

GU Surat kenal |ahir

IL Catatan sipil
Kel ahi ran

Akt a kemati an
[ Gunakan subdi vi si
@QJ Surat kenmatian
IL Catatan sipil
Kemat i an

IT Kenmatian --
ket er angan

Akta notaris
@Qunakan Notaris

Akt a per kawi nan
[ Gunakan subdi vi si
@J Surat nikah
IL Catatan sipil
I'T Perkaw nan

Akt a tanah
[ Gunakan subdi vi si
IL Hukum agraria

Akt i rot er api

Gunakan Fot ot er api

geogr afi s]

Bukti dan

geogr afi s]

geogr afi s]



Aktivator adrenergik
Gunakan Agen sinpatom netik

Aktivitas fisik
Qunakan Latihan

Aktivitas matahari
@QJ Matahari, Aktivitas
IL Matahari
I K Aurora
Bi nti k mat ahari

Aktor dan Aktris
[ Tanpa subdi vi si geografi s]

LJ Karya tentang aktor dan aktris
di negara, daerah, atau etnis
tertentu, unp. Aktor dan aktris

I ndonesi a
GU Pel akon

Pel aku

Pel aku sandi war a

Perai n sandi war a
I'L Seniman
IT Drana

Film

Mel akonkan

Teat er

Akt or dan aktris I ndonesia
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Aktor dan aktris

Aktual isasi diri
GQU Pengungkapan diri
IL Kepribadi an

Akuanaut
IT Eksplorasi dasar |aut
Ekspl orasi di bawah air

Akuari um
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
| K Akuarium | aut

Taj uk Subj ek Per pust akaan

IT Binatang air tawar
Bi ol ogi air tawar
| kan
I kan -- Peneli haraan
| kan hi as
Tanaman air tawar

Akuarium | aut
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@&J Air laut, Akuarium
Laut, Akuarium
IL Akuarium

Akui si si  (Per pust akaan)

@unakan Pengenbangan kol eksi
( Per pust akaan)

Akul t ur asi

[ Gunakan subdivi si geografi s]

@&J Kebudayaan, Percanpuran
Kont ak sosi al
Sosi al , Kont ak

IL Antropol ogi
Et nol ogi
Kebudayaan
Per adaban

IT Asinmilasi (Sosiologi)
Pendi di kan ant ar budaya
Ras
Rasi al , Masal ah
Ti mur dan Bar at

Akurmul ator listrik

Gunakan AKi

Akunt abi | i tas penerintah

IL Administrasi negara
Tanggung j awab

Akunt an

[ Tanpa subdi visi geografis]
@&J Penegang buku
I T Akuntansi
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Akunt ansi
[ Gunakan subdi vi si geografi s]

LJ Tajuk untuk spesialisasi dalam
akunt ansi, unp. Akuntansi nodal
Akunt ansi pabrik ; Akuntansi
rumah sakit
QU Akunting

H tung dagang, 1l mu
Manaj eren akunt ansi
IL Hitung, Ilnu
| K Auditing
Bi aya produksi, Penghitungan
Komput er dal am akunt ansi

I T Akuntan
Bisnis -- Studi dan pengaj aran
Tat a buku
Akuntansi -- Peneri ksaan

G@unakan Auditing

Akunt ansi -- Pengol ahan data

IL Bank dan perbankan --
Pengol ahan data

Akuntansi -- Studi dan pengaj aran
I L Pendidi kan

Akunt ansi bi aya
[ Dapat ditanbahkan subdi visi geografi s]

QU Biaya -- Akuntansi
Bi aya, industri -- Akuntansi
Penbi ayaan

IL Akuntansi

IT Biaya historis (Akuntansi)

Akunt ansi nodal

GU Modal -- Akuntansi
Paj ak, Akunt ansi
I L Akunt ansi

Akunt ansi pabri k
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
GQU Pabrik -- Akuntansi
IL Akuntansi

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Akunt ansi per bankan
IL Bank dan perbankan
I T Bunga pinjaman
Devi sa
| nvest asi
Uang

Akunt ansi perhotel an
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@QJ Hotel -- Akuntansi
IL Hotel, |osnen, dsb.

Akunt ansi rumah sakit
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
& Rumah sakit -- Akuntansi
IL Akuntansi

Akunti ng
@Qunakan Akunt ansi

Akupr esur
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
QU Tusuk jari, Penyenmbuhan dengan
IL Terapi

Akupungt ur
Gunakan Akupunkt ur

Akupunkt ur
[ Dapat ditanbahkan subdivisi geografi s]

LJ subdivis "Akupunktur" di bawah
nama organ dan bagi an t ubuh,
m sal, Kaki -- Akupunktur

@&J Akupungt ur

Tusuk jarum

I L Kontra-rangsangan

I K Akupunktur kedokteran hewan
El ekt r oakupunkt ur

Akust i k
Gunakan Pendengaran
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Akusti k mol ekul er
@J Cel ombang suara
I L Bunyi

Akusti k, Bahan
GQU Bahan kedap suara
Kedap suara, Bahan
IL Arsitektur, Akustik

Akust i ka

@unakan Bunyi

Al Qur'an
G@unakan Al -Qur'an

Al Quran
G@unakan Al -Qur'an

Al Quran -- Ayat ahkam
@unakan Al Quran -- Ayat hukum
Al Quran -- Ayat hukum
@A Al Quran -- Ayat ahkam
IT A Qran
Al Quran -- Ayat wanita
QU Wanita dalam Al Quran
IL Al Quran
Al Quran -- Kanus

I L Ensiklopedi dan kanus

Al Quran -- Kritik dan komentar

Qunakan Al Quran -- Kritik,
interpretasi, dsb.

A Quran --

QU Al Quran --
koment ar

Kritik, interpretasi,
Kritik dan

Taj uk Subj ek Per pust akaan

dsb.

Al Quran -- Sejarah
@J Sejarah Al Quran
IL Islam -- Sejarah
Al Quran -- Surat Yasin
IT A Qran
Al - Fai d
Gunakan Enmnasi, Teori
Al -Hadis -- Asbabul wurud
Gunakan Asbabul wurud

Al -Jami ' ah al [slamiyah

Gunakan

Pendi di kan tinggi |slam

Al - Mahdi

1T

Al - Masi h
Daj j al

Al - Masi h

1T

Al - Mahdi
Daj j al

Al -Qur'an

LJ

Nama surat sebagai subdi vi si
untuk karya yang nenuat surat
tertentu dal am Al - Qur' an, unp.
Al -Qur'an -- Ayat hukum; A
Qur'an -- Ayat Wanita; Al Qur'an
-- Juz Amma; Al Qur'an -- Surat
Yasin

Al Qur'an

Al Quran

Al kur an

Al qur an

Kal arrul | ah

Mushaf

Qur' an

I sl am

I sl am Sunber ajaran
Kitab-kitab Al lah
Musyabagah Tilawatil Quran
Ahli tafsir

Anmsal Al -Qur'an
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Musabagah Tilawatil Quran

Al -Qur'an -- Analisis bahasa
@unakan Bahasa Al -Qur'an

Al -Qur'an -- Analisis sastra
@unakan Bahasa Al -Qur'an

Al -Qur'an -- Asbabun nuzul
@inakan Asbabun nuzul

Al -Qur'an -- Ayat Syari'at

@Qunakan Al -Qur'an -- Ayat hukum
Al -Qur'an -- Ayat ahkam

@Qunakan Al -Qur'an -- Ayat hukum
Al -Qur'an -- Ayat garibah

@unakan Garibul Al -Qur'an

Al -Qur'an -- Ayat hukum
@A A-Qur'an -- Ayat Syari'at
Al -Qur'an -- Ayat ahkam
Ayat Ahkam Al - Qur' an
IL Al-Qur'an
Al-Qur'an -- Ayat wanita
IL Al-Qur'an

IT Wanita dalam Al -Qur' an

Al-Qur'an -- Cerita-cerita

@QJ Cerita Al-Qur'an
Kisah dari Al -Qur'an

IL Al -Qur'an

I K Cerita nabi-nabi
Harut dan Marut

IT Anmsal Al -Qur'an
Ashabul Kahfi

Al -Qur'an -- Juz Ama

Taj uk Subj ek Per pust akaan

QU Juz Amma
IL A -Qr'an

Al-Qur'an -- Kritik dan konentar
@Qunakan Al -Qur'an -- Kritik,

interpretasi, dsb.

Al-Qur'an -- Kritik, interpretasi, dsb.
Q) Al-Qur'an -- Kritik dan
koment ar
Al-Qur'an -- MI'jizat
Gunakan Al -Qur'an -- Mikjizat
Al-Qur'an -- Mikjizat
QU A-Qur'an -- MI'jizat

I"jazul Al -Qur'an
M jizat Al -Qur'an
Mikjizat Al -Qur'an
IT Nabi Muhanmad SAW

Al-Qur'an -- Sejarah

QU Sejarah Al-Qur'an
IL Islam -- Sejarah
U urmul Qur' an

I'T Nuzulul Qur'an

Al-Qur'an -- Surat A Fatihah
IL A -Qur'an

Al-Qur'an -- Surat Yasin
IL A -Qur'an

Al -Qur'an -- Tafsir

Gunakan Tafsir Al -Qur'an

Al-Qur'an -- Tajwd
Q) Tajwd
IL A -Qur'an
Al-Qur'an -- Terjemh
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@QJ Terjenahan Al -Qur'an

Al -Qur'an, Ilmnmu
@unakan U umul Qur'an

Al - Qur' an, Perunpanmaan-perunpanaan dal am Al -

Qur' an
GQunakan Amsal Al-Qur'an

Alam -- Hukum
@Qunakan Hukum al am

Alam -- Interpretasi keagamaan
IL Agana dan sains
Al kitab dan sains

Alam -- Interpretasi keagamaan
@inakan Teol ogi al am

Al am (Esteti ka)
@J Al am dal am keseni an
Keseni an dan al am
| K Daerah permandangan
I T A am dal am kesusast er aan
Esteti ka

Al am akhi r at
GQunakan Akhirat

Al am baqa
@nakan Akhirat

Al am bar zakh
QU Al am kubur
IL Akhirat
IT Alamgaib
Kemati an

Al am dal am keseni an
Gunakan Al am (Estetika)

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Al am dal am keseni an
@Qunakan Al am dal am kesusastraan

Al am dal am kesusastraan
[ Gunakan subdi vi si geografi s]

LJ tajuk untuk penbahasan tentang
makhl uk dan benda alamtertentu
dal am kesusast raan dan keseni an,
unp. Bi natang dal am kesusastraan

QU Al am dal am keseni an

Kesusastraan tentang al am
I L Kesusastraan
IT A am (Estetika)

Al am dal am pui si
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@&J Puisi alam
IL Al am dal am kesusastraan

Al am duni a
Gunakan Fana

Alam gai b

LJ Alamyang tidak dapat ditangkap
ol eh panca indera ; unp. Jin dan
Syet an dan juga bent uk-bent uk
gai b, unp. Gaib Hakiki, Gaib
Idafi, dsb.

I K Ruh

IT Al am barzakh
| man kepada Al | ah

Al am kubur
@Qunakan Al am bar zakh

Al am senest a

@&J Filsafat alam
Kosnogoni
Kosnogr af i
Senesta al am

IL G ptaan
Fi | saf at

I K Astronomi
Bumi
Kehi dupan di planet |ain
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Tata Surya
I T Metafisika

Al am senesta -- Bacaan kanak- kanak
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
| L Bacaan kanak- kanak

Al am Gas
Qunakan Gas al am

Alam |1 mnu
Qunakan Fisika

Al am NMbnunen
Qunakan Monunen al am

Al am Pel estari an
Qunakan Pel estarian al am

Al am Penelitian
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@QJ Alam Studi tentang
| K Binatang -- Kebiasaan dan
Fot ografi al am

Al am Pengawet an
Gunakan Al am Perlindungan

Al am Penyenbahan
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Agama primtif
Ani m sme
| K Matahari, Penyenbahan
I T Takhayul

Al am Perlindungan
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
GU Al am Pengawet an
Per | i ndungan al am
IL Sunmber alam Pengawetan
| K Cagar al am

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Monumen

al am

IT Pelestarian alam

Al am Sel eksi

Gunakan

Al am St udi
Gunakan

Sel eksi al am ah

tent ang
Al am Penelitian

Al am Sunber

Gunakan

Al ang- al ang
[ Gunakan

Sunber al am

subdi vi si geografi s]

I'L Runput

Al ar m kebakar an

[ Gunakan
IL Al at
El ekt

subdi vi si geografi s]
penganan
roni k, Al at-al at

Kebakar an, Pencegahan

Al astrim

GU Paraviol a
Variola m nor

IL Cacar

Al at astronautika

Gunakan

Al at bantu
Gunakan

Astronauti ka, al at-al at

Al at pendengar an

Al at bantu dengar

Gunakan

Al at pendengar an

Al at bantu pendengar an

Gunakan

Al at pendengar an
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Al at batu
[ Gunakan subdi vi si geografi s]

GU Batu api
Batu, Al at
IL Arkeol ogi

Zaman batu

Al at bi onmedi s
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
@QJ Alat nedis
Bi onaterial s

IL Kedokteran -- Alat dan
per | engkapan
Rekayasa bi onedi s

| K Penamaan buat an
IT Ogan tubuh buatan

Al at dan perl engkapan -- Mobil
Gunakan Mobil, Al at-alat

Al at dan perl engkapan -- Mbbil
Gunakan Mobil, Al at-al at

Al at dan perl engkapan el ektroni k

Gunakan Elektronik -- Al at
per | engkapan

Al at dan perl engkapan kedokteran

Qunakan Kedokteran -- Alat
per | engkapan

Al at dan perl engkapan teknik
@Qunakan Fisika, Al at-alat

Al at dan perl engkapan teknik
@unakan Pernesi nan

Al at distilasi
G@unakan Al at penyul i ngan

Al at hitung
GQunakan Kal kul at or

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Al at jantung, Penanaman

@&J Penananan al at jantung

IL Elektroni ka dal am kar di ol ogi
Penanaman buat an
Rekayasa bi onmedi s

IK Jantung -- Transpl antasi
Jantung buat an
Pacu j antung

Alat kima
@Qunakan Kima, Alat-alat

Al at kontrasepsi
Gunakan Kontrasepsi

Al at nedis
@Qunakan Al at bionedis

Al at menpercantik diri
Gunakan Kosnetika

Al at nesin
@unakan Teknik, Al at-al at

Al at net eor ol ogi
Gunakan Meteorologi, Alat-alat

Al at nusi k
@Qunakan Musi k, Instrumen

Al at nusi k Jawa

@Qunakan Misik, Instrumen -- Jawa

Al at ol ahraga
@Qunakan O ahraga, Al at-al at

Al at optik
Gunakan Optik, Al at-alat
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Al at pacu buatan (Jantung) Al at penemu kebohongan
Gunakan Pacu jantung @&J Pol i gaf
IL Jurisprudensi kedokteran
Kebenar an dan kebohongan

Al at pacu jantung Kej ahat an, pengusut an
Gunakan Pacu jantung IT Polisi

Al at penbakar an Al at pengaman
Gunakan Tungku [ Gunakan subdi vi si geografi s]

LJ tajuk untuk topik tertentu
dengan subdivisi "Al at
pengaman”, unp. Kereta Api --

Al at penbayaran | uar negeri Al at pengananan

GQunakan Devisa I K Al arm kebakar an
IT Kecel akaan, Pencegahan
Kereta api -- |Isyarat

Al at penbayaran yang sah
[ Gunakan subdi vi si geografi s]

| K Uang Al at pengering
Uang kertas [ Dapat ditanmbahkan subdivisi geografi s]
@&J Pengering -- Perlengkapan dan
per bekal an

I K Pengering pakai an

Pengeri ng ranbut

Pengering tenaga surya

Pengeri ngbekuan

Per al at an pengering i nframerah
I'T Tanur

Al at pemindah aliran listrik
@unakan Sakel ar

Al at pendengar
@unakan Penyadapan (Polisi)

Al at pengukur
[ Gunakan subdi vi si geografis]
IL Ukuran
IT Mstar Hitung
Pengukur an, Sistem
Ukur an standar

Al at pendengar el ektroni k
@unakan Penyadapan (Polisi)

Al at pendengar an
G Alat bantu
Al at bantu dengar
Al at bantu pendengar an Al at

Audiologi -- Al at dan
per | engkapan
Organ pendengar an

Pendengar an, Al at

pengukur el ekt romagnet
Gunakan Maser

IL Pendengaran Al at pengukur el ektromagneti k
IT Tuli -- A at konunikasi Gunakan El ektromagnetik, Al at pengukur
tunarungu

Al at pengukur kal ori

Al at pendingin Gunakan Kal ori neter

Gunakan Mesin pendingin

Taj uk Subj ek Per pust akaan
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Al at penukar internasional
Gunakan Devisa

Al at penukaran | uar negeri
Gunakan Penukaran (Val uta)

Al at penyadap
Gunakan Penyadapan (Polisi)

Al at penyul i ngan
QU Alat distilasi
IT Al kohol --
Penyul i ngan

Penyul i ngan

Al at peraga nengaj ar

Gunakan Mengajar -- Alat bantu dan
per aga

Al at per hubungan el ektronik
Gunakan Tel ekomuni kasi

Al at perl engkapan teknik
Gunakan Tekni k, Al at-al at

Al at perontok padi
IL Pertanian, Alat-alat

Al at pertanian
Qunakan Pertanian, Al at -alat

Al at tenmu kenbal i
Gunakan Kat al og per pust akaan

Al at tenun
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
GQU Tenun, Al at
IT Tekstil, Industri
Tenunan

Taj uk Subj ek Per pust akaan

Al at tubuh buat an
Gunakan Organ tubuh buatan

Alat tulis kantor
LJ nanma alat tulis, unp. Kertas
I K Mesin hitung
Mesin tik

Al at - al at
Unt uk karya-karya konprehensif nengenai

al at-al at pabrik dan industri dasar yang

di gunakan dal am al at, perl engkapan,

per kakas, dan struktur konstruksi

LJ Subdivisi "Alat-alat" di bawah
tajuk il nmu penget ahuan dan
tekni k serta jenis perlengkapan
dan konstruksi, unp. Elektronik
- Alat-alat, lihat juga tajuk
frasa bahan untuk jenis-jenis
alat tertentu, unp. Bahan
bangunan ; Bahan nentah

I K Seninman, Al at-alat

Al at-al at fisika
Gunakan Fisika, Al at-alat

Al at -al at fotografi
Gunakan Fotografi, Al at-alat

Al at - al at ganbar
@Qunakan Seni man, Al at-al at

Al at-al at pertani an
Gunakan Pertanian, Alat -alat

Al bi no dan al bi ni snme
IT Pignen

Al bunmi n
GU Toksal bumi n
IT Serum al bunm n

Al bumin -- Metabolisne

@Qunakan Metabolisnme al bum n
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Al f abet
Al bumin -- Metabolisne Gunakan Hur uf
Qunakan Metabolisne am na

Alfalfa
Al egori IL Jeram
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Fiksi
Kesusastraan Al ga | aut
IT Cerita binatang Gunakan Ganggang | aut
Par abel
Si nbol i sme dal am kesusastraan
Al gae
IL M Kkrobi ol ogi
Al eksi a Tanaman | aut
IL Menulis -- Abnormalitas | K Ganggang | aut
Qak -- Penyakit
IT Disleksia
Al goj o
IL Hukuman nati -- Tata cara
Al ergi pel aksanaan _
[ Gunakan subdi visi geografi s] IT Penjara --  Pegawal
@J Hipersensitivitas (Imunol ogi)
Ker ent anan .
Al goritnma

K Asnm
Kandi di asi s
IT Anafilaksis
I muni t as

IK Analisis nunerik

Ali bin Abi Talib R A
Unt uk biografi Khalifah |Islamyang keenpat
IL Biografi Islam
Khal i fah I sl am
Sahabat nabi

Al ergi makanan pada anak
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
GU Anak, Alergi nmmkanan
IL Perawat dan perawatan kesehat an

anak
Ali h aksara
Gunakan Transliterasi
Al ergi obat
[ Gunakan subdi vi si geografis]
IL Obat -- Pengaruh fisiologis Al'i h teknol ogi
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IT Industri, Penelitian
Al ergi terhadap janur | novasi teknol ogi
Gunakan Kandi di asi s Teknol ogi -- Kerjasama
i nt er nasi onal
Al f abet

Ali mul ama
QU Kiai
U anma

Gunakan Abj ad

1T

Taj uk Subj ek Per pust akaan 35



Ahli Tafsir Aliran listrik
Hadi s, Ahli Gunakan Arus listrik
Wal i

Aliran listrik, Al at penindah
Al i nent asi Gunakan Sakel ar
Qunakan G zi

Aliran transi si onal
Aliran (Fisika) IL Hidrodi nam ka
Gunakan Arus (Fisika) Mekani ka fl ui da
IT Aliran | am nar

Aliran Syi'ah
Gunakan Syi' ah Aliran turbul en
IL Airan udara

Aliran air
Gunakan Hidraulik Aliran udara
IK Aliran gas
Aliran turbul en
Aliran air tanah IT Permiabilitas
[ Gunakan subdi vi si geografi s]
IL Air bawah tanah
Aliran, kecepatan
Gunakan Kecepatan aliran
Aliran gas
IL Aliran udara

Di nam ka gas Al j abar
IL Konbi nasi
I K Aljabar abstrak
Aliran kebatinan Islam Al j abar bool ean
IT Islam -- Aliran dan sekte Anal i si s konbi nasi
Kal kul us
Kombi nasi (Mat emati ka)
Al iran kepercayaan Logaritm
Gunakan Kepercayaan, Aliran Per mut asi

Per samaan (Al j abar)
Probabi litas
Al iran kepercayaan -- |ndonesia Teori bilangan

@nakan Indonesia -- Aliran IT Mutematika
keper cayaan

Al jabar -- Matriks

Aliran | am nar .
Gunakan Matriks

I L Hidrodi nam ka
Mekani ka fl ui da

IT Aliran transisional .
Al j abar abstrak

QU Abstrak, Aljabar
IT Matriks

Taj uk Subj ek Per pust akaan



Al j abar bool ean
GU Bool ean, Aljabar
IL Aljabar
Logi ka si nbol ik
Teori grup
Teori set
IT Matriks

Al j abar diferensial

IL Aljabar
Mat emat i ka
I T Kal kul us

Per sanman di f erensi al

Al j abar fungsi
IT Deret Tayl or
Fungsi analitis
Ruang analitis

Al j abar genetik
IT Bi oma